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MOTTO 

ُوَنعِْمَُُلنَّصِيْرُ  حَسْب نَااللهوَنعِْمَُالْمَوْلىَُنعِْمَُالْوَكِيْل   

 “…. Cukuplah Allah menjadi penolong bagi kami dan Allah lah 

sebaik-baik pelindung”  

(Ali „Imran (5) : 173) 
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Abstrak 

 

Novela, NIM 1811240223. Judul Skripsi: “Pengaruh 

Pendekatan MIKiR Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV 

Pada Mata Pelajaran Ipa Di MIN 02 Rejang Lebong”, 

Pembimbing I: Dr. Buyung Suhrahman, M.Pd, Pembimbing 

II: Ahmad Walid, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

minat belajar siswa menggunakan pendekatan MIKiR dan 

pengaruh pendekatan MIKiR terhadap Terhadap Minat Belajar 

Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPA Di MIN 02 Rejang 

Lebong Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 

siswa kelas IV MIN 02 Rejang Lebong yang terdiri dari kelas 

eksperimen IVb dan Kelas Kontrol IVa teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini mengunakan teknik angket dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan Regresi linier sederhana 

dengan bantuan Program Statistical Product For Servicer 

Solution (SPSS) 25. Dari Penggunaan pendekatan MIKiR  dapat  

meningkatkan minat belajar  siswa adapun nilai rata-tara untuk 

minat belajar siswa kelas IVb sebesar 78,53 dan pada kelas IVa 

63,13. Berdasarkan hasil penelitian dari angket variabel X dan 

variabel Y, maka dapat dilihat hasil penelitian yang menunjukkan 

t hitung lebih besar dari nilai t tabel, nilai t tabel sebesar 2,048 

dan diperoleh nilai t hitung sebesar 4,383. Maka t hitung 4,383 > 

t tabel 2,048 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dan dari hasil perhitungan koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,596, nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh 

Pendekatan MIKiR (X) terhadap Minat belajar siswa pada mata 

pelajaran ipa  (Y) adalah sebesar 59,6 % sedangkan 40,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Saran bagi guru 

untuk meningkatkan kualitas pembelajran hendaknya 

menggunakan pendekatan yang sesuai dengan materi agar dapat 

mengatasi rendahnya minat belajar siswa. Bagi siswa dalam 

penmbelajaran memiliki minat belajar yang tinggi dapat 

mempengaruhi hasil belajar baik. 

 
Kata kunci : Pendekatan MIKiR, Minat Belajar Siswa,Pelajaran IPA 
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BAB I    

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan terus berubah karena dampak dari era 

globalisasi yang semakin maju dan berkembang 

mempengaruhi berbagai bidang kehidupan, termasuk 

didalamnya yaitu dunia pendidikan. Berbagai pihak yang 

berada didalamnya ikut terlibat dan diharapkan mampu 

mengikuti perkembangan zaman. Pendidikan adalah usaha 

sadar untuk memanusiakan manusia. Oleh sebab itu, untuk 

menuju kearah pendewasaannya manusia perlu adanya 

bimbingan optimal ada dua konsep pendidikan yang saling 

berkaitan yaitu belajar (learning)dan pembelajaran 

(instruction).
1

 Konsep belajar berakar pada pihak 

pendidik.belajar adalah aktivitas peserta didik. peserta didik 

sebagai pembelajar akan secara langsung mengalami, 

menghayati, dan melakukan proses interaksi yang bertujuan 

untuk meningkatkan perkembangan mental menuju 

                                                             
1
 Flora siagian, roida eva. “Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belajar 

Siswa Terrhadap Prestasi Belajar Matematika”. Jurnal Formatif 2(2): 2018. h. 

122-131 
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kemandiri. Tujuan pendidikan adalah membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas tinggi yaitu manusia yang 

mampu menghadapi perkembangan zaman.
2
 

Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) 

mendelegasikan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar, minat belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Di dalam 

dunia pendidikan, salah satu masalah yang sering dihadapi 

adalah kurangnya minat belajar yang terjadi pada peserta 

didik.
3
 

Belum   banyak  siswa   memiliki minat belajar tinggi 

terhadap pembelajaran IPA. Peranan guru  masih  saja  

                                                             
2
 Etistika Yuni Wijaya, Dkk. “Transformasi Pendidikan Abad 21 

Sebagai Tuntutan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global”. 

Volume 1 Tahun 2016 – Issn 2528-259x, h.264 
3
Sava Tiara Putri, Harlinda Syofyan. “Pengaruh Kompetensi Guru 

Kelas Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas Iv Pada Mata Pelajaran Ipa Di 

Sekolah Dasar Negeri Tanjung Duren Utara 02”, Dinamika Sekolah Dasar. 

2019. h. 3 
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dominan  dan  guru  masih  kurang menarik perhatian   siswa  

untuk  antusias, aktif dalam belajar .  Siswa  masih 

cenderung berfikir bahwa Ilmu Pengetahuan Alam adalah 

pelajaran hafalan.  Minat belajar peserta didik mempengaruhi 

keterlibatan dan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, peserta didik yang berminat di dalam 

pembelajaran selalu mengikuti pembelajaran sebaik-baiknya, 

rasa suka tanpa adanya paksaan sehingga minat timbul dari 

dalam diri peserta didik sendiri, menjadikan peserta didik 

tertarik serta terlibat langsung pada pembelajaran.
4
 

Pembelajaran yang berlangsung di kelas hendaknya di 

kendalikan oleh guru. Guru dapat melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran dengan memberikan stimulus 

kepada siswa. Proses belajar mengajar yang berlangsung di 

kelas hendaknya mampu menarik perhatian siswa terhadap 

materi yang sedang di pelajari.
5
  

                                                             
4
 Dewa Ayu Tini Udayani, Dkk. “Model Creative Problem Solving 

Terhadap Minat Belajar Matematika”. Jurnal Imiah Pendidikan Dan 

Pembelajaran. Vol. 4 No. 2. 2020.H.286 
5

Sinta Kartika,Dkk .“Pengaruh Kualitas Sarana dan Prasarana 

terhadap Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam”. Jurnal Penelitian Pendidikan Islam Vol. 7, No. 1, 2019 
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Mata pelajaran IPA merupakan pelajaran yang 

membahas gejala-gejala alam baik itu yang terjadi pada 

makhluk hidup maupun benda tak hidup yang ada disekitar 

siswa.
6

 Karenanya, pembelajaran IPA termasuk kedalam 

mata pelajaran yang dirasa cukup sukar bagi pesertaa didik. 

Pelajaran IPA adalah pembelajaran yang terdapat di sekolah 

yang memiliki peran serta memberikan pengetahuan 

langsung sehingga membentuk pengalaman untuk peserta 

didik  dan  mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) di 

SD dapat memberikan kontribusi berarti bagi peserta didik.
7
  

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk menumbuhkan kemampuan 

berfikir, bekerja, dan kecakapan hidup. Pembelajaran IPA 

harus merangsang benda, fenomena, mahkluk hidup, serta 

hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru 

sehingga dapat di pecahkan melalui prosedur yang benar 

                                                             
6
 Elsanti, Nur Haviza Yuliana, Ferry Eka Prasetya, Ahmad Walid. 

“Evaluasi Mata Pelajaran Biologi Materi Sistem Pencernaan Siswa Kelas Xi 

Sma Negeri 07 Bengkulu Selatan”. Jurnal Penelitian, Pendidikan dan 

Pengajaran, Vol 2 No 3, 2021. h. 275 
7

 Sobron, Bayu, Rani, Meidawati. “Persepsi Siswa Dalam Studi 

Pengaruh Daring Learning Terhadap Minat Belajar Ipa”. Jurnal Pendidikan 

Islam dan Multikulturalisme Vol. 1, No. 2, Desember 2019 
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guna mendapatkannya.  Dengan belajar IPA siswa akan 

memiliki dasar-dasar dan prinsip pemahaman akan IPA yang 

nantinya dapat di aplikasikan di lingkungan sekitar.
8
  

Mata pelajaran IPA merupakan bagian dari kehidupan 

manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan, sehingga 

guru dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam 

mengembangkan pemahaman alam sekitar.
9

 Pada proses 

pembelajaran sering terlihat siswa yang memiliki perhatian 

yang kurang saat penyampaian materi, hal itu dikarenakan 

kurangnya perhatian atau minat belajar siswa pada 

pembelajaran. Minat belajar siswa  kadang mengalami 

pasang surut. Ada kalanya semangat itu datang menggebu-

gebu. Dengan penuh antusias mereka mengikuti proses 

pembelajaran. Tanpa dimintapun mereka selalu bertanya dan 

melakukan apa yang di sepakati. Akan tetapi, tak jarang 

siswa  mengalami kehilangan semangat belajarnya.  

                                                             
8
 Hamza pagara, Dkk. “Pengaruh penggunaan video pembelajaran 

IPA terhadap minat belajar siswa kelas III SD inpres Lanraski 2 kecematan 

tamalanrea kota makasar”.jurnal publikasi pendidikan. Vol.8. No.1. 2018.h.31 
9
Ardia Tita Kartika, Lydea Eftiwin, Mahdiya Fitri Lubis, Ahmad 

Walid .“ Profil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII SMP Pada Mata 

Pelajaran IPA”. Jurnal Riset Teknologi dan Inovasi Pendidikan, Vol. 3, No. 1, 

2020, h. 01-10 
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Hal tersebut juga terjadi pada siswa kelas IV MIN 02 

Rejang lebong. Berdasarkan observasi pra penelitian yang 

peneliti lakukan di lokasi penelitian, yakni di kelas IV MIN 

02 Rejang lebong, terdapat beberapa masalah yang di 

temukan pada saat proses pembelajaran berlangsung, di 

antaranya kurangnya semangat dan antusias  siswa dalam 

belajar, Pembelajaran berpusat pada guru, guru dominan 

berceramah saat pembelajaran berlangsung, Materi IPA yang 

di sampaikan bersifat teori dan hafalan sehingga siswa 

merasa bosan dan jenuh, Siswa Kurang terlibat dalam 

pembelajaran. Kurangnya minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran IPA. Hal itu dapat di lihat ketika guru sedang 

menyampaikan materi pembelajaran banyak siswa yang 

kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, mereka 

malah asik ngobrol dengan temannya dan ketika guru 

memberikan pertanyaan hanya sebagian yang antusias dalam 

menjawabnya. Masalah lain yang di temukan adalah 

kurangnya variasi dalam Strategi pembelajaran yang di 
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gunakan. Guru Masih menggunakan metode ceramah
10

 dan 

selain itu materi IPA yang di sampaikan bersifat teori dan 

hafalan sehingga siswa merasa bosan dan jenuh. Siswa 

kurang bersemagat dan Siswa sulit menfokuskan perhatianya 

sehingga suasana kelas menjadi ribut, suasana yang demikian 

membuat tidak nyaman serta ketika sedang melakukan 

kegiatan mengerjakan tugas banyak siswa yang masih 

meminta bantuan guru meski guru telah menerangkan materi 

pembelajaran  sehingga pembelajaran menjadi tidak 

kondusif.
11

 

Untuk mengatasi hal itu dan guna menumbuhkan 

minat belajar yang tinggi pada peserta didik Seorang guru  

harus memiliki strategi belajar mengajar yang tepat, sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, salah satu di 

antaranya,
12

 memerlukan pendekatan yang tepat untuk 

menyampaikan suatu pengetahuan atau materi, sehingga 

                                                             
10

Dewy Widiyawati, Cici Dwi Putri, Ahmad Walid .“Evaluasi 

Pembelajaran Serta Pengaruhnya Terhadap Minat Belajar Pada Mata 

Pembelajaran Ipa Siswa Kelas Ix Smpn 3 Tanjung Sakti Pumi Lahat Sumatra 

Selatan”. Jurnal Ptk & Pendidikan, Vol. 6, No. 2, 2020, h. (66-70) 
11

 Observasi awal 14 november di min 2 rejang lebong 
12

 Effiyati Prihatini. “Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Minat 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Ipa”. Jurnal Formatif 7(2): 2017.h. 171-179 
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hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang tergolong baru yaitu MIKIR, 

mikir merupakan istilah baru dalam dunia pendidikan yang 

merupakan singkatan dari “Mengalami Interaksi Komunikasi 

dan Refleksi” yang di pelopori oleh Tanoto Foundation 

bekerjasama dengan pemerintah meluncurkan program 

pembelajaran mikir.
13

  

Merujuk hal tersebut di atas, maka dengan 

pendekatan MIKiR  dapat dijadikan  solusi  yang  sangat  

baik  dalam  mendorong ketertarikan dan keaktifan peserta 

didik dalam pembelajaran, dan mengembangkan 

keterampilan  guru  pada  umumnya serta keterampilan abad 

21 pada khususnya karena memiliki tujuan yang sama agar 

siswa aktif dalam pembelajaran sedangkan guru hanya 

sebagai fasilitator. Kegiatan dari setiap unsur dari pendekatan 

MIKiR juga dapat terjadi beberapa kali dalam satu proses 

pembelajaran. Ada kalanya beberapa unsur tersebut muncul 

                                                             
13

 fahmi Muhammad,ani rusilowati,” penerapan pendekatan MIKiR 

materi getaran dan gelombang untuk meningkatkan literasi sains dan 

kreativitas siswa SMP, UPEJ 9(2), 2020, ISSN 2252-6935.h.159-163 
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bersamaan. Disamping  itu, pembelajaran aktif dengan  

pendekatan  MIKiR  menjadi  sangat penting karena  (1) 

mengalami (dalam  belajar  melibatkan  banyak  indera  

sehingga  pemahaman  konsep akan  lebih  mantap), (2) 

Interaksi (dapat  mendorong  siswa  untuk  bereaksi  terhadap  

pendapat siswa  lain  dan  dapat  menimbulkan „refleksi‟ 

pada diri siswa lain tersebut, (3) Komunikasi(dapat 

memotivasi siswa untuk berani dan lancar dalam 

mengungkapkan gagasan), (4) Refleksi (dapat  memunculkan  

sikap  untuk  mau  menerima  kritik  dan memperbaiki  diri,  

baik  gagasan, hasil  karya  maupun  sikapnya)  Maka  dari  

itu  dapat  disimpulkan  bahwa keterampilan abad 21 (4C) 

memiliki persamaan dengan pendekatan MIKiR.
14

 

 Sejalan dengan  pendapat Diniya & Ilhami (2021) 

bahwa pendekatan pembelajaran MIKiR  dapat membuat 

peserta didik belajar lebih praktis dengan diajak untuk aktif, 

kreatif, dan mampu berkolaborasi dalam tim, berpikir kritis, 

                                                             
14

 Eko Febri Syahputra Siregar dan Suci Perwita Sari,” Optimalisasi 

Pendekatan MIKiR Sebagai Solusi Pembelajaran  Abad 21 Bagi Guru SD 

Muhammadiyah Kota Medan”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat vol. 4 

No. 3,2020,h. 552. 
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serta proses pembelajaran terasa menyenangkan dan 

bermakna. Konsep pembelajaran ini sangat sesuai dengan 

perkembangan peserta didik untuk terus aktif dalam 

pembelajaran menuju students center learning.
15

  Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Fina Hardi Yanti (2021) 

penelitian  yang dilaksanakan Juni hingga September 2021 di 

Kelas V Sekolah Dasar Negeri 073/X Bandar Jaya bahwa 

terdapat peningkatan yang signifikan dari penerapan 

pendekatan pembelajaran unsur mikir . Hal ini terbukti dari  

meningkatkan efektifitas pembelajaran. Sedangkan pada 

siklus III dimana mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan, karena pada siklus III persentase keberhasilan 

mencapai 85%, karena rata-rata aktifitas belajar mencapai 

predikat baik dan sangat baik, sedanghkan siswa yang belum 

tuntas hanya 2 orang dan persentase kegagalanya hanya 15% 

                                                             
15

 Diniya, Dkk. “ Kemampuan argumentasi ilmiah calon guru ipa 

melalui pendekatan mikir selama masa covid-19”. Journal of natural science 

and integration. Vol.4. No.1.h.141-148 



11 
 

 
 

data menunjukan pelaksanaan pembelajaran dengan 

pendekatan mikir dapat meningkatkan efektifitas belajar.
16

  

Penulis ingin menerapkan penggunaan pendekatan 

MIKiR dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran 

IPA dengan harapan pendekatan MIKiR  ada pengaruhnya 

terhadap minat belajar siswa menjadi lebih efektif sehingga 

kegiatan belajar mengajar lebih menarik dan minat belajar 

siswa lebih meningkat. Peneliti hanya memfokuskan pada 

Minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA Materi Daur 

Hidup Hewan di kelas IV dalam pembelajaran dengan 

pendekatan  MIKiR. 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pendekatan MIKiR Terhadap Minat Belajar Siswa  

Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPA Di MIN 02 Rejang 

Lebong.” 

                                                             
16

 Hardi yanti,Fina. Skripsi: ” Penerapan Pendekatan Mikir Dalam 

Meningkatkan Efektifitas Belajar Daring Pada Pelajaran Tematik Di Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 073/X Bandar Jaya”.  Jambi : UIN SULTHAN 

THAHA SAIFUDDIN. 2021 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka 

rumausan masalah adalah apakah ada pengaruh pendekatan 

MIKiR terhadap minat belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran IPA MIN 02 Rejang Lebong ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan 

di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui pengaruh pendekatan MIKiR  terhadap  minat 

belajar siswa pada Mata Pelajaran IPA kelas IV MIN 02 

Rejang Lebong. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

  Secara umum penelitian ini dapat memberikan 

bantuan terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam terutama dalam meningkatknya minat belajar 

siswa melalui penerapan pendekatan MIKiR.  
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2. Manfaat praktis  

  Pada tataran praktis, peneliitan ini dapat 

dimanfaatkan oleh peneltii, guru, siswa dan sekolah 

yaitu :  

a. Bagi peneliti, penelitian penggunaan pendekatan 

mikir dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas 

IV pada mata ilmu pengetahuan alam di MIN 02 

Rejang Lebong, berguna untuk meningkatkan 

profesionalisme serta memperluas ilmu pengetahuan 

yang dimiliki oleh peneliti sehingga dapat berfungsi 

untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya.  

b. Bagi guru, penelitian penggunaan pendekatan 

MIKiR dapat meningkatkan minat belajar siswa 

kelas IV pada mata ilmu pengetahuan alam di MIN 

02 Rejang Lebong. Dapat dijadiakan sebagai salah 

satu acuan bagi guru dalam  meningkatkan minat 

belajar  siswa serta membuat suasana belajar 

menyenangkan dan bermakna.  
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c. Bagi siswa, dengan adanya penelitian penggunaan 

Pendekatan MIKiR dapat memudahkan siswa 

memahami materi pelajaran dan meningkatkan 

minat belajar siswa belajar kelas IV pada mata ilmu 

pengetahuan alam di MIN 02 Rejang Lebong, 

membuat siswa menjadi lebih tertarik pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pendekatan MIKiR 

a. Pengertian pendekatan MIKiR 

      Pendekatan MIKiR merupakan pendekatan 

dengan akronim M(Mengalami), I(interaksi), 

Ki(Komunikasi), dan R(Refleksi). Pendekatan Mikir 

ini mampu meningkatkan proses pembelajaran. 

Mengalami dalam proses pembelajaran merupakan 

suatu kegiatan yang melibatkan peserta didik secara 

langsung dalam proses pembelajaran, sehingga 

menghasilkan pembelajaran yang bermakna.
17

  

     Interaksi merupakan kegiatan dalam 

pembelajaran yang melibatkan hubungan timbal 

balik melalui pertukaran ide atau pikiran yang 

dimiliki satu sama lain oleh komponen yang ada di 

                                                             
17

 Eko Febri Syahputra Siregar dan Suci Perwita Sari,” Optimalisasi 

Pendekatan MIKiR Sebagai Solusi Pembelajaran  Abad 21 Bagi Guru SD 

Muhammadiyah Kota Medan”, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat vol. 4 

No. 3,2020,h. 552. 
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dalam proses pembelajaran serta dapat mendorong 

siswa untuk ungkap gagasan sehingga menunjang 

pula pemahaman konsep secara baik. proses 

penyampaian pesan oleh komunikator terhadap 

komunikan dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman agar timbulnya perubahan tingkah laku 

melalui pesan yang telah disampaikan serta dapat 

memotivasi siswa untuk berani dan lancar dalam 

menyampaikan gagasan. Refleksi merupakan 

kegiatan menilai kembali atas apa yang telah 

diperoleh dan apa yang belum diperoleh dalam 

proses pembelajaran serta memunculkan sikap untuk 

mau menerima kritik dan memperbaiki diri, baik 

gagasan, hasil karya maupun sikapnya.
18

 

Pendekatan MIKIR merupakan unsur dari 

pembelajaran aktif yang dikenalkan pada tahun 

2018 oleh Tanoto Foundation yaitu lembaga yang 

                                                             
18

 Lestari,  Umi.  2020.  Implementasi  Pendekatan  Pembelajaran  

Mengalami,  Interaksi, Komunikasi,  dan  Refleksi  (MIKIR)  dalam  Kegiatan  

Belajar  di  Kelas  IV  MI Ma’arif  Brangsong  Kabupaten  Kendal.Skripsi.  

Salatiga.  Prodi  Pendidikan Guru  Madrasah ibtidaiyah  
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berfokus pada pengembangan pendidikan, 

pendekatan MIKiR dicetuskan oleh Affan Surya, 

menurutnya MIKiR merupakan pendekatan belajar 

aktif yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan siswa yang dibutuhkan pada abad 21, 

dan mempraktiskan unsur 5M yang ada dalam 

kurtilas (Kurikulum 13). Pendekatan ini diharapkan 

memampukan peserta didik untuk lebih kreatif, 

mampu berkolaborasi dalam tim, dan kritis selama 

pembelajaran berlangsung serta pembelajaran 

menjadi bermakna. Sehingga dalam pembelajaran 

guru tidak kesulitan dalam proses belajar mengajar 

secara active learning, pendekatan MIKiR ini 

meliputi Mengalami,Interaksi, Komunikasi, Dan 

Refleksi yang mana setiap indikator bebas 

digunakan secara acak sesuai dengan keinginan 

pendidik.
19

  

                                                             
19

  fahmi Muhammad,ani rusilowati,” penerapan pendekatan MIKiR 

materi getaran dan gelombang untuk meningkatkan literasi sains dan 

kreativitas siswa SMP, UPEJ 9(2), 2020, ISSN 2252-6935.h.159-163 
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Pembelajaran dengan pendekatan MIKiR 

cocok untuk diaplikasi dalam kegiatan belajar 

mengajar. Karena dengan menggunakan pendekatan 

MIKiR, setiap siswa diajak untuk terlibat langsung 

dan lebih aktif, kreatif dan mampu berkolaborasi 

dalam tim atau kelompok dan bisa berpikir kritis 

dalam proses belajar mengajar di kelas untuk 

mengembangkan potensi belajarnya lebih baik. 

Konsep pembelajaran ini sangat sesuai dengan 

perkembangan peserta didik untuk terus aktif dalam 

pembelajaran menuju students center learning.
20

  

Belajar pada umumnya membutuhkan 

pemahaman yang lebih mempelajari konsep-konsep 

dan menghubungkan konsep-konsep tersebut 

dengan kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran 

aktif dengan konsep MIKiR akan lebih optimal jika 

lingkungan  belajar siswa tidak membosankan, 

                                                             
20

 Diniya, Dkk. “ Kemampuan argumentasi ilmiah calon guru ipa 

melalui pendekatan MIKiR selama masa covid-19”. Journal of natural science 

and integration. Vol.4. No.1.h.141-148 
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sehingga siswa terus termotivasi dan suasana belajar 

akan lebih kondusif.  Dengan pendekatan MIKiR, 

guru dapat mendorong siswa untuk lebih aktif, 

kritis, inovatif dan komunikatif. Hal ini dikarenakan 

cara berpikir seperti ini membutuhkan partisipasi 

aktif siswa dalam melakukan eksperimen, 

mengamati dan mengolah informasi. Siswa 

kemudian dapat bekerja sama dan berkolaborasi 

dalam kelompok untuk memecahkan masalah 

(problem solving) dan kemudian mempresentasikan 

hasil kolaboratifnya kepada siswa lain. 
21

 

b. Indikator Pendekatan MIKiR 

Adapun indikator dalam pendekatan MIKiR 

ini antara lain sebangai berikut :
22

 

1) Mengalami (kegiatan yang melibatkan peserta 

didik secara langsung dalam proses 

                                                             
21

 Ani Oktarina, Naimah , Heldanita,” Keaktifan Belajar Mahasiswa 

melalui Konsep MIKiR pada Mata Kuliah Disain Pembelajaran PAUD di Era 

Pandemi Covid-19”, KINDERGARTEN: Journal of Islamic Early Childhood 

Education. Vol. 4, No. 2,hl.131-144 
22

 fahmi Muhammad,ani rusilowati,” penerapan pendekatan MIKiR 

materi getaran dan gelombang untuk meningkatkan literasi sains dan 

kreativitas siswa SMP, UPEJ 9(2), 2020, ISSN 2252-6935.h.159-163 
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pembelajaran, sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang bermakna). 

2) Interaksi (kegiatan dalam pembelajaran yang 

melibatkan hubungan timbal balik melalui 

pertukaran gagasan atau pikiran yang dimiliki 

satu sama lain oleh komponen yang ada di 

dalam proses pembelajaran baik peserta didik 

maupun pendidik). 

3) Komunikasi (kegiatan pertukaran informasi 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

dengan maksud dan tujuan tertentu). 

4) Refleksi (kegiatan menyimpulkan/menilai 

kembali atas apa yang telah diperoleh dan apa 

yang belum diperoleh dalam proses 

pembelajaran). 
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c. Karakteristik  Pendekatan MIKiR  

Adapun beberapa karakteristik dalam 

pendekatan MIKiR ini antara lain sebangai 

berikut:
23

 

1) Pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

peserta didik berperan lebih aktif dalam 

mengembangkan cara-cara belajar mandiri, 

Peserta didik bekerjasama dan berkolaboratif 

dalam kelompok untuk memecakan masalah. 

2) Peserta didik  aktif, kritis, inovatif dan 

komunikatif 

3) Pendidik tidak hanya satu-satunya sumber 

belajar. Di sisi lain pendidik adalah salah satu 

sumber belajar yang memberikan peluang bagi 

peserta didik agar dapat memperoleh 

pengetahuan atau keterampilan sendiri, melalui 

usaha sendiri, dapat mengembangkan motivasi 

                                                             
23

 Yantoro,“Analisis Kemampuan guru menerapkan unsur MIKiR 

dalam pembelajaran aktif pada kelas tinggi di sekolah dasar”,jurnal 

PAJAR,Vol4.No.2, h.356-366 
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dari dalam dirinya, dan dapat mengembangkan 

pengalaman untuk membuat suatu karya.  

4) Proses kegiatan pembelajaran bertujuan tidak 

hanya sekedar mengejar standar akademis, tapi 

juga dalam prosesnya ditekankan untuk 

mengembangkan peserta didik secara utuh dan 

seimbang pembelajaran menjadi menyenangkan 

dan bermakna. 

5) Dalam kegiatan pengelolaan pembelajaran 

menekankan pada kreativitas peserta didik, dan 

memperhatikan kemajuan peserta didik untuk 

menguasai materi ajar dengan baik.  

d. Keunggulan dan kekurangan pendekatan MIKiR 

Kelebihan pembelajaran MIKiR itu 

diantaranya pembelajaran dikelas lebih 

menyenangkan, siswa menjadi lebih kreatif, 

berkolaborasi dalam tim, dan kritis selama proses 

pembelajaran berlangsung sehingga anak-anak tidak 

bosan dengan metode pembelajaran dulu yang 
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konfensional yang menerapkan siswa hanya 

mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan 

guru saat proses pembelajaran namun anak-anak 

bisa terlibat aktif dalam pembelajaran tersebut.  

 Kelemahan yang dialami guru dalam 

menyiapkan pendekatan pembelajaran mikir adalah 

membutuhkan waktu yang lama bahkan berhari-hari 

untuk menyiapkan segala yang dibutuhkan ketika 

pembelajaran dan betul-betul dipersiapkan dengan 

matang sekali.bagaimana mengatur siswa agar tidak 

bosan selama pembelajaran berlangsung agar tidak 

bosan.seperti membuat yel yel, mengajukan 

pertanyaan ketika kelompok lain berdiskusi dan 

membuat ice breaking disela-sela pembelajaran agar 

anak bisa kembali fokus ketika pembelajaran di 

lanjutkan.
24
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Langkah-langkah Pendekatan MIKiR 

Pendekatan MIKiR adalah unsur dari pembelajaran 

aktif yang baru dikenalkan oleh Tanoto Foundation. 

Tim Program pintar Tanoto Foundation 

menyampaikan unsur- unsur kegiatan pembelajaran 

aktif (aktivitas siswa) dengan konsep MIKiR terdiri 

atas:
25

  

1) Mengalami, Mengamati: mengajukan 

pertanyaan yang jawabannya hanya dapat 

diperoleh melalui pengamatan. Melakukan 

eksperimen : memberi tugas/mengajukan 

pertanyaan yang jawabannya hanya dapat 

diperoleh melalui eksperimen/penyelidikan. 

Berwawancara: meminta siswa mengumpulkan 

informasi tertentu dengan mewawancarai nara 

sumber dengan panduan wawancara. 

Menyelesaikan proyek: memberi tugas 

                                                             
25

 Ani Oktarina, Naimah , Heldanita,” Keaktifan Belajar Mahasiswa 

melalui Konsep MIKiR pada Mata Kuliah Disain Pembelajaran PAUD di Era 
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menyelesaikan proyek tertentu berpandu 

Lembar Kerja Siswa. Menulis karya 

sastra/artikel : memberi penugasan karya siswa.  

2) Interaksi Berdiskusi: menyajikan 

masalah/pertanyaan untuk didiskusikan dan 

meminta tiap anggota kelompok untuk 

berpendapat. Bertanya: mengundang siswa 

untuk bertanya. Meminta pendapat: menyajikan 

fakta, meminta siswa memberikan pendapat 

tentan fakta tersebut. Memberikan komentar: 

mengundang siswa untuk berkomentar. Bekerja 

dalam kelompok: memberi tugas yang cocok 

untuk dikerjakan secara berkelompok. Saling 

menjelaskan hasil kerja: meminta kelompok 

untuk saling menjelaskan hasil kerja. Menjawab 

pertanyaan guru: menjawab dan mengajukan 

pertanyaan.  

3) Komunikasi mendemontrasi: meminta untuk 

mendemonstrasikan. Menjelaskan: meminta 
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siswa untuk menjelaskan. Bercerita: meminta 

siswa untuk menceritakan sesuai pengalaman. 

Melaporkan: meminta siswa untuk melaporkan 

hasil baik lisan/tulisan. Mengemukakan: 

meminta siswa berpendapat, berbicara atau 

menjawab.  

4) Refleksi: memikirkan kembali hasil kerja: 

mempertanyakan dan meminta siswa lain untuk 

memberikan komentar (melakukan refleksi). 

Refleksii memunculkan sikap untuk mau 

menerima kritik dan memperbaiki diri, baik 

gagasan, hasil karya maupun sikapnya.  

      Perlu dipahami bahwasanya unsur-unsur 

pembelajaran aktif (pendekatan mikir) ini bukan 

suatu urutan kegiatan, dari setiap unsur juga dapat 

terjadi beberapa kali bahkan muncul bersamaan 

dalam satu proses pembelajaran. Dalam skenario 

pembelajaran tersebut dapat dilihat bahwa termuat 

unsurunsur mikir (mengalami, interaksi, 
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komunikasi, dan refleksi) yang dipaparkan secara 

sederhana dan mudah dipahami, yang selanjutnya 

mudah dilaksanakan agar terwujudnya suatu 

pembelajaran aktif (active learning). 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

      Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau individu, tanpa ada 

yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, semakin besar pula niatnya. 

Minat untuk belajar siswa dapat dicapai dengan 

jalan memberikan informasi pada siswa mengenai 

hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan 

diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu, 

menguraikan kegunaannya bagi siswa dimasa yang 

akan datang. Seseorang yang berminat terhadap 
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suatu aktivitas dan memperhatikan itu secara 

konsisten dengan rasa senang.
26

  

     Slameto mengatakan bahwa minat adalah 

suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
27

 

Selanjutnya, Hardjana mengemukakan Minat 

sebagai suatu kecendrungan hati untuk belajar untuk 

mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapan 

melalui usaha, pengejaran atau pengalaman.
28

 

        Minat belajar adalah ketertarikan dan 

kecenderungan yang tetap yang dimiliki oleh siswa 

untuk memperhatikan dan terlibat dalam aktivitas 

belajar karena menyadari pentingnya atau 

bernilainya hal yang ia pelajari. Siswa yang 

memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung 
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untuk memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap subjek tersebut. Minat belajar yang besar, 

cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi. 

Sebaliknya, minat belajar yang kurang akan 

menghasilkan prestasi yang rendah.. Siswa yang 

memiliki minat belajar yang tinggi akan senantiasa 

memberikan perhatian penuh dalam usahanya 

mencapai tujuan pembelajaran.
29

  

b. Indikator Minat Belajar  

Menurut Djamarah indikator minat belajar 

adalah perasaan  senang, pernyataan lebih 

menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya 

kesadaran mau belajar tanpa disuruh, berpartisipasi 

dalam aktivitas belajar, memberikan perhatian. 

Menurut Slameto beberapa indikator minat belajar 

meliputi: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, 

dan keterlibatan siswa. Dari pemaparan tentang 
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indikator minat di atas, maka dalam penelitian ini 

indikator minat yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 
30

 

1) Perasaan senang Apabila seorang siswa 

memiliki perasaan senang terhadap pelajaran 

tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa 

untuk belajar. Misalnya senang mengikuti 

pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir 

saat pelajaran.  

2) Perhatian, Perhatian adalah konsentrasi siswa 

terhadap pengamatan dan pengertian, dengan 

mengabaikan yang lain. Siswa memiliki minat 

pada objek tertentu maka dengan sendirinya 

akan memperhatikan objek tersebut. Contoh: 

mendengarkan penjelasan guru dan mencatat 

materi. 

3) Ketertarikan Ketertarikan merupakan suatu 

keadaan dimana siswa memiliki daya dorong 
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terhadap sesuatu benda, orang, kegiatan atau 

pengalaman. keinginan yang tinggi untuk terus 

belajar dan  berusaha lebih giat untuk dapat 

menguasai dan memahami materi  pelajaran. 

Contoh: antusias dalam mengikuti pelajaran, 

tidak menunda tugas dari guru.  

4) Keterlibatan siswa Keterlibatan siswa 

merupakan akibat yang muncul dari rasa 

ketertarikan siswa terhadap sesuatu. Contoh: 

aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif 

menjawab pertanyaan dari guru. 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Minat siswa dalam belajar menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. Faktor yang 

mempengaruhi minat belajar, antara lain:  

1) Faktor Internal  

    Faktor internal siswa merupakan faktor 

yang mempengaruhi minat belajar siswa itu 
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sendiri. Faktor-faktor yang ada di dalam diri 

siswa adalah sebagai berikut:  

a) Aspek Jasmaniah Fisik meliputi kondisi 

fisik dan kesehatan setiap siswa. Keadaan 

fisik yang baik sangat membantu 

keberhasilan belajar. Namun, jika memiliki 

masalah kesehatan, terutama masalah 

pendengaran dan penglihatan, siswa 

mungkin secara tidak langsung kehilangan 

minat untuk belajar.  

b)  Aspek Psikologis Menurut Sudirman, 

aspek psikologis meliputi perhatian, 

pengamatan, reaksi, imajinasi, ingatan, 

refleksi, bakat, dan motivasi.
31

 

2) Faktor Eksternal  

Faktor-faktor dari luar siswa adalah sebagai 

berikut:  
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a) Keluarga, Keluarga berperan dalam 

merangsang minat belajar anak. Seperti 

yang diketahui, keluarga menjadi lembaga 

pendidikan pertama bagi anak. Pola asuh 

orang tua mempengaruhi minat belajar 

anak. Orang tua seharusnya ada setiap kali 

anak mereka memerlukan bantuan, pada 

topik yang membingungkan. Orang tua 

juga harus mempertimbangkan pengaturan 

pembelajaran yang dibutuhkan anak 

mereka. Orang tua harus memantau 

kemajuan sekolah anak mereka setiap hari. 

Suasana kekeluargaan perlu menunjang 

belajar anak, menjaga ketertiban dan 

ketentraman rumah Hal ini bertujuan untuk 

meyakinkan anak dan mudah fokus pada 

materi yang ada.  

b) Sekolah, Unsur sekolah mencakup cara 

pengajaran, kurikulum, sarana prasarana 
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pembelajaran, sumber belajar, bahan ajar, 

pertemanan, guru, hubungan siswa, staf 

sekolah, sekolah, dan berbagai kegiatan 

pendidikan kooperatif. Pengalaman dan 

pengetahuan yang diberikan oleh sekolah 

harus dianggap sebagai bagian dari 

pendidikan yang baik. Pendidik mengatur 

pengajarannya dengan mempertimbangkan 

kondisi siswa. Ini  menciptakan situasi 

yang menyenangkan dan tidak 

membosankan bagi anak dalam proses 

belajar. 

c) Lingkungan masyarakat, Lingkungan 

masyarakat meliputi hubungan dengan 

teman, kegiatan dalam masyarakat dan 

lingkungan tempat mereka tinggal. 

Aktivitas sekolah harus diimbangi 

aktivitas ekstrakurikuler. Ada banyak 

kegiatan di komunitas yang dapat memicu 
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minat untuk belajar. Tetap harus 

memperhatikan aktivitas anak di luar 

rumah atau sekolah. dikarenakan 

overaktivitas mengurangi semangat 

mengikuti pelajaran di sekolah.
32

 

3. Pembelajaran IPA 

             Pembelajaran IPA adalah interaksi antara 

komponen komponen pembelajaran dalam bentuk proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang berbentuk 

kompetensi yang telah ditetapkan. Tugas utama guru IPA 

adalah melaksanakan proses pembelajaran IPA. Proses 

pembelajaran IPA terdiri atas tiga tahap yaitu perencanaan 

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

dan penilaian hasil pembelajaran. IPA adalah suatu ilmu 

yang mempelajari tentang alam sekitar beserta isinya. Hal 

ini berarti IPA mempelajari semua segala sesuatu yang 

ada di alam, peristiwa, dan gejala-gejala yang muncul di 
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dalamnya. IPA sebagai pengetahuan yang menyangkut 

alam, sudah seyogyanya mata pelajaran IPA harus dikuasi 

siswa.
33

 

Secara umum mata pelajaran IPA di SD/MI 

bertujuan agar siswa Memahami konsep-konsep IPA, 

memiliki keterampilan proses, mempunyai minat 

mempelajari alam sekitar, bersikap ilmiah, mampu 

menerapkan konsep konsep IPA untuk menjelaskan 

gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, mensintai alam sekitar, serta 

manyadari kebesaran Tuhan. IPA sebagai mata pelajaran 

di SD/ MI merupakan materi yang "wajib" diajarkan. 

Para guru dan calon guru perlu mendalami hakikat IPA 

sebagai bagian dari materi IPA. IPA tidak hanya 

berbicara tentang alam, sifat, struktur, perubahan, dan 

energi yang terjadi, tetapi IPA harus mampu 

membangun karakter dan sikap yang telah dicontohkan 

oleh para saintis. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
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merupakan pondasi awal dalam menciptakan siswa-

siswa yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

sikap ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 

IPA bukan hanya merupakan penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 

atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu 

proses penemuan dan pembentukan sikap ilmiah.
34

 

 Hakikat sains adalah landasan untuk berpijak 

dalam mempelajari IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan makna alam dan berbagai 

fenomena/perilaku/karakteristik yang dikemas menjadi 

sekumpulan teori dan konsep melalui serangkaian proses 

ilmiah yang dilakukan manusia.Banyak cara yang telah 

dilakukan untuk mencapai aspek yang terkandung di 

dalam hakikat sains, namun belum juga menunjukkan 

hasil yang memuaskan. Disamping itu juga guru belum 

memahami konsep hakikat sains. Hakikat IPA meliputi 
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empat unsur, yaitu: (1) sikap: rasa ingin tahu tentang 

benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan 

sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang 

dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar; sains 

bersifat open ended; (2) proses: prosedur pemecahan 

masalah melalui metode ilmiah; metode ilmiah 

meliputipenyusunan hipotesis, perancangan eksperimen 

atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan 

kesimpulan; (3) produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan 

hukum; (4) aplikasi: penerapan metode ilmiah dan 

konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. Dari hasil 

penelitian menggambarkan pentingnya aspek hakikat 

sains dalam proses pembelajaran IPA.
35

 

4. Materi Daur Hidup Hewan 

a. Daur hidup hewan  

   Semua makhluk hidup mengalami siklus 

hidup atau daur hidup. Daur hidup adalah suatu 

proses yang dialami makhluk hidup yang dimulai 
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dari awal pertama kali organisme itu hidup dibumi 

lalu tumbuh dan berkembang menjadi organisme 

atau makhluk hidup dewasa dan berkembang biak 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Proses 

daur hidup hewan tersebut merupakan suatu 

perputaran atau siklus (life cycle) karena akan 

kembali pada titik awal mulanya. Daur hidup hewan 

berakhir pada saat hewan tersebut mati, dan dimulai 

lagi dari awal yaitu lahir lalu tumbuh dan 

berkembang hingga akhirnya mati. Daur hidup 

hewan berdasarkan proses perubahan bentuk 

tubuhnya dapat dibagi menjadi dua yaitu:
36

  

1) Daur hidup tanpa metamorfosis  

2) Daur hidup dengan metamorphosis 

   Metamorfosis adalah perubahan bentuk 

hewan secara bertahap setelah kelahiran atau 

penetasan hingga dewasa. Sebagian besar daur 

hidup hewan tanpa mengalami metamorfosis, 
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contohnya daur hidup kucing, anjing, dan ayam. 

Sebagian kecil hewan dibumi ini mengalami 

metamorfosis pada daur hidupnya, contohnya kupu-

kupu dan kecoa.  

b. Daur hidup hewan tanpa metamorposis 

              Daur hidup hewan tanpa metamorfosis 

adalah daur hidup hewan yang diawali dari lahirnya 

atau menetasnya hewan baru yang bentuk tubuhnya 

sama dengan bentuk tubuh induknya. Pada daur 

hidup tanpa metamorfosis hewan hanya mengalami 

perubahan ukuran tubuh namun tidak mengalami 

perubahan bentuk. Contohnya ayam dan kucing. 

Kucing menghasilkan anak dengan cara melahirkan. 

Dalam daur hidupnya, kucing hanya mengalami 

perubahan ukuran tubuh. Namun tidak mengalami 

perubahan bentuk. Bentuk anak kucing sama dengan 

bentuk kucing dewasa, yang berbeda hanya ukuran 

tubuhnya saja.  
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Gambar. 2.1 Daur hidup Ayam 

c. Daur hidup hewan yang dengan metamorfosis  

    Daur hidup hewan dengan metamorfosis 

adalah daur hidup sekelompok hewan yang terlahir 

dengan bentuk yang berbeda dengan induknya, dan 

mengalami perubahan bentuk yang bertahap hingga 

dewasa. Metamorfosis ada dua yaitu: metamorfosis 

sempurna dan metamorfosis tidak sempurna.  

a. Metamorfosis sempurna
37

  

  Metamorfosis sempurna dialami oleh 

hewan yang pada saat lahir memiliki bentuk 

tubuh yang sangat berbeda sekali dengan 

induknya atau memiliki tahapan-tahapan telur, 
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larva (ulat), kepompong, dan hewan dewasa. 

proses pada hewan yang mengalami perubahan 

berbeda di setiap fase tubuhnya, hewan ini 

harus melalui beberapa tahap untuk memiliki 

tubuh yang sama dengan hewan dewasa, 

hewan-hewan yang mengalami metamorfosis 

sempurna di antaranya adalah yaitu kupu-kupu, 

nyamuk, katak, ngengat dan lalat. Tahapan daur 

hidup katak  

   Katak adalah hewan amfibi, hewan yang 

hidup di  dua alam. Dalam siklus hidupnya, katak 

mengalami perubahan dari yang awalnya hanya bisa 

hidup di air kemudian hidup di dua tempat. 

Metamorfosis sempurna pada katak dimulai dari 

telur, kecebong, katak muda yang kemudian 

menjadi katak dewasa. Berikut penjelasan tentang 

metamorfosis pada katak lengkap. 
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Gambar. 2.2 

Daur hidup katak 

 

a) Tahapan daur  hidup Kupu-kupu  

 Metamorfosis kupu-kupu 

merupakan perubahan bentuk tubuh kupu-

kupu dari telur, larva, pupa, dan imago. 

Proses perubahan tersebut termasuk meta 

morfosis sempurna  

 

Gambar 2.3 

Daur Hidup Kupu-kupu 
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d. Metamorfosis tidak sempurna  

     Matamorfosis tidak sempurnamemiliki siklus 

telur,individu muda, individu dewasa. Hewan yang 

mengalami metamorfosis tidak sempurna bentuk 

hewan muda mirip dengan induknya, tetapi ada 

bagian-bagian tubuh yang belum terbentuk, 

misalnya sayap. Contoh hewan yang mengalami 

metamorfosis tidak sempurna yaitu: capung, kecoa, 

jangkrik, belalang. Tahapan daur hidup kecoa dan 

belalang. 

1) Tahapan daur hidup kecoa 

Telur menetas menjadi bayi serangga yang 

sudah menyerupai serangga dewasa tetapi tanpa 

sayap (nimfa). Nimfa akan berganti kulit 

beberapa kali sebelum menjadi serangga 

dewasa. 
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 Gambar 2.4 

      Daur Hidup Kecoa 

 

2)  Tahapan daur hidup belalang 

Perkembangbiakkan belalang diawali 

dengan    bertelur. Kemudian, telur belalang 

menetas menjadi nimfa (muda). Saat perubahan 

menjadi belalang muda, belalang muda tidak 

bersayap. Akhirnya, belalang muda berubah 

menjadi belalang dewasa yang bersayap.  
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Gambar 2.5 

Daur Hidup Belalang 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fery Muhamad Firdaus 

(Jurnal: 2020) berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Sekolah Dasar Melalui 

Pendekatan MIKiR Dengan Menggunakan Whatsapp 

Group Pada Masa Pandemi Covid 19” 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa kelas VI 

sekolah dasar pada konsep luas lingkaran, serta 

memperbaiki proses pembelajaran moda daring 

menggunakan platform Whataspp Group melalui 

pendekatan MIKiR (Mengalami, Interaksi, Komunikasi, 
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dan Refleksi). Penelitian ini dilaksanakan pada siswa 

kelas VI SDN Ambarukmo semester I Tahun Ajaran 

2020/2021 sebanyak 28 siswa dengan menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

kedalam dua siklus. Tahapan pelasksanaan penelitian 

tindakan kelas ini yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

sekolah dasar melalui pendekatan MIKiR dengan 

menggunakan Whatsapp Group pada masa pandemic 

Covid 19, serta pentingnya kegiatan mengalami dan 

interaksi dalam proses pembelajaran bermakna learning 

by doing. Sehingga pendekatan MIKiR dapat dijadikan 

salah satu alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran di 

masa pandemic Covid 19.
38

 Persamaan antara peneliti 

dan penulis sama-sama membahas tentang pendekatan 
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MIKiR. Letak perbedaan, selain subjek penelitian yang 

berbeda, lokasi penelitian dan metode penelitian yang 

digunakan peneliti menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas sedangkan penulis menggunakan metode 

kuantitatif.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari Umi anisa 

(Skripsi: 2020) berjudul  “Implementasi  Pendekatan  

Pembelajaran  Mengalami, Interaksi,  Komunikasi,  dan  

Refleksi  (MIKIR)  dalam Kegiatan  Belajar  di  Kelas  

IV  Madrasah  Ibtidaiyah  Ma’arif Brangsong  

Kabupaten Kendal”   

Tujuan  penelitian untuk  mengetahui  

Implementasi pendekatan  pembelajaran  MIKIR  yang  

ada  pada  kelas  IV  MI  Brangsong Kecamatan 

Brangsong  Kabupaten Kendal. Penelitian  ini  

merupakan  penelitian  kualitatif  dengan  jenis  

penelitian  studi kasus.  Subjek  penelitian  ini  adalah  

guru  dan  siswa  kelas  IV.  Pengumpulan  data diambil  

melalui  wawancara,  observasi,  dokumentasi  dan  
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catatan  lapangan.  Penulis mengambil  peran  sebagai  

pewawancara  langsung  untuk  menggali  data  lebih 

lengkap  kepada  guru  dan  siswa.  Mikir  merupakan  

suatu  pendekatan  pembelajaran yang  dicetuskan  oleh  

Tanoto  Foundation  pada  Tahun  2018  silam.  Mikir  

merupakan singkatan dari Mengalami,  Interaksi, 

Komunikasi,  dan Refleksi.  

Hasil  dari  penelitian  ini  menjelaskan  bahwa  

dalam  proses  implementasi pembelajaran  mikir  

terdapat  beberapa  komponen  pendukung  agar  proses 

pembelajaran  bisa  maksimal  dan  berjalan  sesuai  

dengan  tujuan  dari  suatu pembelajaran,  yaitu  

perencanaan  pembelajaran  ,  pelaksanaan  

pembelajaran, evaluasi  pembelajaran,  peran  guru  

dalam  proses  pembelajaran,  serta  peran  sekolah 

dalam  pengimplementasian  pendekatan  pembelajaran  

mikir.  Setiap  pembelajaran dengan  menggunakan  

pendekatan  pembelajaran  mikir  guru  selalu  berusaha  

untuk kreatif  dan  inovatif  dalam  mempersapkan  
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bahan  ajar  dan  skenario  pembelajaran. Pendekatan  

pembelajara  mikir  memliki  beberapa  unsur  yang  

terdapat  didalamnya, yaitu:  mengalami,  interksi,  

komunikasi,  dan  refleksi.
39

  Hal  tersebut  merupakan  

unsur dari  pembelajaran  mikir  yang  dalam  proses  

pembelajaranya  tidak  harus dilaksanakan  secara  

berurutan  tetapi  harus  ada  dalam  pembelajaran. Letak 

perbedaan, lokasi penelitian, metode  yang di gunakan 

peneliti yaitu kualitatif sedangkan penulis menggunakan 

kuantitatif, serta peneliti tujuannya untuk mengetahui 

hasil dari implementasi pendekatan MIKiR sedangkan 

penulis  tujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

penerapan pendekatan MIKiR terhadap minat belajar 

siswa kelas IV pada mata pelajaran ipa.  Persaman  

penelitian  ini dengan yang ingin  di teliti oleh penulis 

itu sama-sama mengenai pendekatan MIKiR.  
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3. Penelitian yang di lakukan oleh Andi Suhandi, Dkk 

(Jurnal: 2021)  yang berjudul Validasi Pengembangan 

Lembar Kerja berbasis MIKiR pada tema “Selalu 

Hemat Energi” untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

lembar kerja peserta didik yang valid berbasis MIKiR 

(Mengalami, Interaksi, Komunikasi and Refleksi) pada 

tema selalu berhemat energi kelas IV sekolah dasar. 

Penelitian menggunakan metode research and 

development model pengembangan Analyze, Design, 

Develop, Implement, dan Evaluate (ADDIE) yang akan 

menghasilkan lembar kerja peserta didik. Penelitian ini 

merupakan tahapan ke-3 dari model pengembangan yang 

digunakan, yaitu: tahapan pengembangan. Data dalam 

penelitian ini adalah cara mengembangkan lembar kerja 

peserta didik yang valid. Data dikumpulkan melalui 

angket validasi dan dianalisis dengan kuantitatif 

deskriptif.  
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   Hasil yang diperoleh menunjukan lembar kerja 

peserta didik yang dikembangkan berada pada kategori 

valid dengan nilai skor 60. Kesimpulan dari penelitian 

dan pengembangan ini adalah melalui prosedur 

pengembangan tahapan model pengembangan ADDIE, 

peneliti mampu menghasilkan lembar kerja peserta didik 

berbasis mikir pada tema selalu berhemat energi kelas 

IV sekolah dasar yang valid.
40

 Letak perbedaan, selain 

subjek penelitian yang berbeda, metode penelitian 

peneliti kualitatif sedangkan penulis yaitu metode 

kuantitatif, letak persamaan penelitian ini yatu sama-

sama mengenai pendekatan MIKiR. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fahmi Muhammad dan 

Ani Rusilowati (Jurnal: 2020) yang berjudul “Penerapan 

Pendekatan MIKiR Materi Getaran dan Gelombang 

untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Kreativitas 

Siswa SMP”  

                                                             
40

 Andi Suhandi, Issaura Sherly Pamela, M. Agus Mubarok, Khairul 

Amri, Amalia Oktavia. “Validasi Pengembangan Lembar Kerja berbasis 

MIKiR pada tema “Selalu Hemat Energi” untuk Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar”. Elementary:Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Vol 7, No, 1.2021. h.72. 
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  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

penerapan pendekatan MIKiR dapat meningkatkan 

literasi sains dan kreativitas siswa atau tidak, serta 

adakah hubungan antara keduanya. Dilaksanakan di 

kelas VIII SMP Negeri 1 Adiwerna tahun pelajaran 

2018/2019.Subyek dalam penelitian adalah kelas VIII A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas 

kontrol.Instrumen yang digunakan adalah tes berupa 

pilihan ganda dan uraian, lembar angket, dan lembar 

observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah uji N-

gain, uji t, uji skala, dan uji regresi linear sederhana. 

Hasil uji N-gain pretest-posttest menunjukkan bahwa 

rata-rata peningkatan literasi sains dan kreativitas di 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada di kelas kontrol 

dengan besar nilai Ngain adalah 〈𝑔〉 = 0,403 dengan 

kategori sedang dan 〈𝑔〉 = 0,2512 dengan kategori 

rendah untuk literasi sains serta 〈𝑔〉 = 0,454 dengan 

kategori sedang, dan 〈𝑔〉 = 0,271 dengan kategori rendah 

untuk kreativitas. Hasil uji t pihak kanan nilai N-gain 
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literasi sains dan kreativitas keduanya menunjukkan 

bahwa peningkatan literasi sains dan kreativitas pada 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, 

dimana 𝑡ℎ (3,546) ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,671) untuk literasi sains 

dan𝑡ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(4,021) ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,671)untuk kreativitas. 

Selain itu, hasil pengamatan proses sains menunjukkan 

bahwa pendekatan MIKiR dapat meningkatkan 

kreativitas siswa dengan skor ratarata sebesar 76,88.  

Hasil angket literasi sains dan kreativitas juga 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol, dimana persentase literasi sains 

sebesar51,50%untuk kelas eksperimen dan 44,06% 

untuk kelas kontrol serta angket kreativitas besarnya 

55,30% untuk kelas eksperimen dan 50,20% untuk kelas 

kontrol. Hasil uji regresi linear sederhana diperoleh 

persamaan Ŷ = 44,91 + 0,339 𝛸 dan 𝑟ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

artinya terdapat hubungan positif antara kreativitas dan 

literasi sains. Besarnya pengaruh kreativitas terhadap 

literasi sains ditentukan berdasarkan penilaian tes dan 
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proses pembelajaran yang berlangsung. Pada tes 

diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,2273 dengan 

persentase 22,73% dan pada proses pembelajaran 

diperoleh nilai proyek 82,81; nilai komunikasi 78,83; 

dan laporan 69,00. Artinya perlu diberikan arahan 

kepada siswa dalam hal pembuatan laporan dan saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah mencari tahu faktor 

apa saja selain kreativitas yang dapat mempengaruhi 

hasil tes literasi sains.
41

 Letak perbedaan, selain subjek 

penelitian yang berbeda, lokasi penelitian, letak 

persamaan penelitian ini yatu sama-sama mengenai 

penerapan pendekatan MIKiR dan metode kuantitatif. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh maryono dan hendra 

budiono (Jurnal: 2020) berjudul “Strategi Guru Dalam 

Pengaturan Meja Kursi Dan Pajangan Karya Siswa 

Untuk Mengoptimalkan Pembelajaran Aktif Konsep 

MIKiR Di Sekolah Dasar”  

                                                             
41

 fahmi Muhammad,ani rusilowati,” penerapan pendekatan MIKiR 

materi getaran dan gelombang untuk meningkatkan literasi sains dan 

kreativitas siswa SMP, UPEJ 9(2), 2020, ISSN 2252-6935.h.159-163 
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat strategi yang 

digunakan guru khususnya dalam penataan meja kursi 

dan pemajangan karya siswa dalam upaya 

mengoptimalkan pembelajaran aktif di Sekolah Dasar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan teknik triagulasi data. Penelitian 

dilakukan di 6 sekolah dasar Negeri yang merupakan 

mitra Fakultas Keguruan Universitas Jambi. Hasil 

penelitian menunjukkan stategi yang digunakan guru 

dalam penetaan meja kursi meliputi pengaturan meja-

kursi disesuaikan dengan tema yang diajarkan, bentuk 

meja-kursi diganti 1-2 minggu sekali, dan pengaturan 

meja-kursi disesuaikan dengan bentuk kegiatan 

pembelajaran (individu, berpasangan, dan berkelompok). 

Hasil karya siswa dari proses pembelajaran sudah 

dipajangkan oleh guru di dinding sisi kelas. Berbagai 

bentuk karya siswa dibuat dengan memilih karya yang 
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cocok untuk dipajang seperti tulisan siswa (cerita, puisi, 

laporan), dan hasil pembelajaran yang menunjukkan 

unsur kreativitas.
42

 Letak perbedaan, selain subjek 

penelitian yang berbeda, lokasi penelitian, dan metode 

penelitian yang digunakan peneliti menggunakan metode 

kualitatif sedangkan penulis menggunakan metode 

kuantitatif. Letak persamaan penelitian ini yatu sama-

sama mengenai penerapan pendekatan MIKiR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
42

 Maryono dan  Hendra Budiono. “Strategi Guru Dalam Pengaturan 

Meja Kursi Dan Pajangan Karya Siswa Untuk Mengoptimalkan Pembelajaran 

Aktif Konsep Mikir Di Sekolah Dasar”. JURNAL IKA : IKATAN ALUMNI 

PGSD UNARS Vol. 8 No. 2,  2020. h, 351-359 



58 
 

 
 

C. Kerangka Berpikir  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

 

 

 

          Gambar 2.6 

     Kerangka Berpikir 

  Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka  kerangka berpikir dalam penelitian ini 

dapat dilihat dari permasalahan  Rendahnya minat belajar 

siswa juga terlihat pada saat peneliti melakukan observasi. 

Pada kelas yang diobservasi peneliti, terlihat bahwa siswa 

tidak antusias ketika akan memulai pelajaran. Pembelajaran 

1. Pembelajaran menoton 

2. Materi yang disampaikan kurang menarik 

perhatian peserta didik 

3. Peserta didik pasif 

4. Pembelajaran berpusat pada guru 

Rendahnya Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA 

Pendekatan MIKiR 

Minat Belajar 
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berpusat pada guru, guru dominan berceramah saat 

pembelajaran berlangsung. Kondisi ini membuat siswa pasif 

dan hanya sebentar saja memperhatikan. Kemudian beberapa 

siswa asik mengobrol dan tidak memperhatikan penjelasan 

dari guru, hanya beberapa siswa saja yang masih 

memperhatikan penjelasan dari guru. kurangnya motivasi 

siswa dalam pembelajaran IPA. Sebagian besar siswa kurang 

menunjukan antusias selama pembelajaran berlangsung.  

Siswa kurang bersemagat dan Siswa sulit 

menfokuskan perhatianya sehingga suasana kelas menjadi 

ribut, suasana yang demikian membuat tidak nyaman serta 

ketika sedang melakukan kegiatan mengerjakan tugas banyak 

siswa yang masih meminta bantuan guru meski guru telah 

menerangkan materi pembelajaran  sehingga pembelajaran 

menjadi tidak kondusif. Salah satu upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan minat belajar IPA adalah melalui 

metode belajar dengan menggunakan pendekatan MIKiR. 

Pada pendekatan pembelajaran MIKiR, pembelajaran yang 
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dilakukan tidak didominasi oleh guru atau teachercentered, 

namun lebih ke student-centered. 

Untuk itu dengan pendekatan pembelajaran MIKiR 

diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan minat 

belajar siswa dibandingkan dengan menggunakan strategi 

atau metode konvensional. Dengan pendekatan mikir dalam 

pembelajaran  siswa secara  lebih praktis diajak untuk aktif, 

kreatif, mampu berkolaborasi dalam tim, mampu 

berkomunikasi dan keritis selama proses pembelajran 

berlangsung. Dalam penelitian yang berjudul “ pengaruh 

pendekatan mikir terhadap minat belajar siswa kelas IV pada 

meta pelajaran IPA di MIN 02 Rejang Lebong” peneliti 

bermaksud ingin mengetahuai bagaimana minat belajar siswa 

pada mata pelajaran ipa dengan pendekatan mikir. 

Sebagai pembanding, peneliti juga meneliti kelas 

yang tidak menggunakan pendekatan MIKiR kelas IV A. 

Metode yang dipakai pada kelas A adalah metode ceramah.  
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D. Hipotesis  Penelitian 

         Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas 

dapat diajukan hipotesis tindakan sebagai berikut: Hipotesis 

adalah asumsi atau dugaan sementara mengenai suatu hal 

atau permasalahan yang harus dibuktikan kebenarannya 

dengan menggunakan fakta, data atau informasi yang 

diperoleh dari hasil penelitian yang valid dan reliabel dengan 

menggunakan cara yang sudah ditentukan.
43

 Berdasarkan 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

Ha :   Terdapat pengaruh Pendekatan MIKiR terhadap Minat 

belajar siswa  kelas IV pada Mata Pelajaran IPA Di 

MIN 02 Rejang Lebong. 

H0   :  Tidak terdapat pengaruh Pendekatan MIKiR terhadap 

Minat belajar siswa kelas IV pada Mata Pelajaran IPA 

Di MIN 02 Rejang Lebong. 

 

                                                             
43

 Sugiyono, Metodologi Penelitian, kuantitatif, kulaitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 65 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan Quasi Eksperimen Design. Penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

sistematik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
44

 Penelitian ini dibagi menjadi 3 tahapan yakni, 

pre test, treatment, dan post test. Desain penelitian yaitu 

sebagai berikut :  

Tabel 3.1. Desain Penelitian 

 

 

                                                             
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2018),h. 8 

Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 
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  Keterangan:  

           O1 = Pretest kelas eksperimen dan kelas control 

             X = Treatment (pemberian perlakuan)  

           O2 = Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian dilaksanakan di MI Negeri 02 

Rejang Lebong yang berlokasi di JL. Lintas Curup-

Lubuklinggau Kel. Kampung Jeruk Kec. Binduriang. 

Sedangkan waktu penelitian akan dilaksanakan 8 maret s/d 

19 april 2022.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

    Populasi berasal dari bahasa Inggris “population”, 

yang berarti jumlah penduduk. Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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ditarik kesimpulannya.
45

 Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Di 

MIN 02 Rejang Lebong yang berjumlah 30 siswa. 

2. Sampel 

       Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 

diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100 orang maka 

lebih baik di ambil keseluruhan, akan tetapi apabila 

subjeknya lebih dari seratus orang maka lebih baik 

diambil sekitar 10-15% atau 20-25%.
46

 Adapun teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik purposive sampling, yaitu metode 

penetapan responden untuk dijadikan sampel 

berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, sehingga dalam 

penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa kelas 

Iva dan Kelas Ivb MI Negeri 02 rejang lebong masing-

                                                             
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2018), h 80 
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung 

:Alpabeta,2017), h,124 
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masing berjumlah 15 orang sehingga jumlah sampel 

sebanyak 30 orang siswa.  Siswa IVb sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IVa  sebagai kelas control. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian yang bervariasi. 

Variabel adalah sesuatu yang menjadi sumber obyek 

pengamatan dan sebagai faktor yang berperan dalam 

peristiwa yang diteliti. Ada dua variabel dalam penelitian ini 

yaitu variabel terikat dan variabel bebas.
47

 

1. Variabel independen (variabel X) 

  Variabel independen disebut juga dengan variabel 

stimulus, dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen/terikat. Penelitian ini yang menjadi variabel 

independen adalah Pendekatan MIKiR. 

 

 

                                                             
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung 

:Alpabeta,2017), h,60 
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2. Variabel dependen (variabel Y) 

   Variabel dependen sering disebut sebagai variabel 

output. Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel dependen dari penelitian ini 

adalah Minat belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran 

IPA Di Min 02 Rejang lebong.  

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen Penelitian adalah alat yang dipakai untuk 

mengumpulkan data melalui pedoman tertulis tentang 

pengamatan wawancara, dan daftar pertanyaan (angket) yang 

disiapkan untuk mendapatkan informasi dari responden.
48

 

Adapun kisi-kisi intstrumen dalam penyusunan angket 

(daftar pernyataan) tersebut, adalah sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 142. 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen 

No Variabel Indikator Butir soal Jumlah 

soal 

1 Pendekatan 

MIKiR 

Mengalami 2,4, 5, 8,19 5 

Interaksi 7, 11, 12, 

17, 20 

5 

Komunikasi 1, 9, 15, 18, 

13 

5 

Refleksi 3, 6, 10, 

14,16 

5 

2 Minat 

Belajar 

Perasaan senang  2, 10, 13, 

15, 18 

5 

Keterlibatan 

siswa 

7,8,16,17,2

0 

5 

Ketertarikan 

terhadap hal yang 

di pelajari  

3, 4,6. 10, 9 5 

Perhatian 

terhadap belajar  

1, 5, 14, 19, 

12 

5 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

 Angket (questionaire) adalah daftar pertanyaan 

yang diberikan kepada orang lain yang bersedia 

memberikan respons (responden) dengan permintaan 

pengguna.
49

 Angket ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang pengaruh Pendekatan mikir terhadap Minat 

belajar siswa  kelas IV pada Mata Pelajaran IPA Di MIN 

                                                             
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 143 
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2 Rejang Lebong. Pada penelitian ini, akan 

menggunakan angket tertutup dalam pengumpulan data.  

Angket tertutup merupakan angket yang disusun 

dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap sehingga 

pengisi hanya tinggal memberi tanda pada jawaban yang 

dipilih.
50

 dengan jenis angket yang digunakan adalah 

angket awal dan angket akhir. Penelitian ini 

menggunakan skala likert, skala yang dapat digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang mengenai gejala atau 

fenomena.
51

  Untuk itu peneliti memberikan kriteria 

pada yang dipilih melalui skala Likert. Jawaban dari 

setiap item menggunakan skala likert sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Skala Likert 
Pernyataan positif Pernyataan Negatif 

Selalu (SL) Skor 4 Selalu (SL) Skor 1 

Pernah (P) Skor 3 Pernah  (P) Skor 2 

Kadang-kadang Skor 2 Kadang-kadang Skor 3 

                                                             
50

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, ( Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016), h. 201. 
51

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 143. 
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(KD) (KD) 

Tidak Pernah (TP) Skor 1 Tidak Pernah (TP) Skor 4 

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan daftar tulisan, gambar 

atau benda yang dapat dijadikan bukti dalam penelitian. 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti menyelidiki 

benda-benda seperti buku, majalah, dokumen yang 

berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Dokumen-

dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan 

tujuan dan fokus masalah. Penelitian ini mengambil 

dokumen tentang gambaran umum MIN 02 Rejang 

Lebong, Rpp, Nama-nama siswa, dan foto-foto kegiatan 

proses pembelajaran berlangsung.  

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas  

 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kesahihan suatu instrumen. Untuk menguji 

validitas angket yang akan disampaikan kepada objek 

penelitian valid atau tidak, maka peneliti mengadakan uji 
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coba (try out) yang digunakan terhadap peserta didik yang 

berbeda dengan peserta didik yang di teliti. 

       Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen 

yang akan digunakan sebagai alat pengumpul data, maka 

perlu dilakukan uji validitas. Validitas yang diukur adalah 

validitas butir soal atau validitas item.Untuk menghitung 

validitas soal disini peneliti menggunakan program SPSS. 

        Pertama, buka program SPSS kemudian 

masukkan data uji coba instrumen yang telah direkap. 

Kemudian langsung analisis validitas, klik analyze lalu 

pilih corralate dan klik bivariate, selanjutnya letakkan 

semua data pada kolom variabel lalu klik oke, maka akan 

muncul hasilnya. 

a) Uji Coba Instrumen  

           Dalam rangka untuk mengetahui baik atau 

tidaknya suatu angket perlu adanya uji coba (try out) 

suatu angket validitas suatu item. Untuk itu angket 

terlebih dahulu diuji cobakan kepada 26 siswa PGMI 

kelas v di luar sampel. Pelaksanaan  uji validitas angket 
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dilakukan kepada  26 siswa sebagai responden yang 

terdiri dari 20 item soal tentang pendekatan MIKiR 

(Variabel X) dan 20 item soal tentang minat belajar 

siswa (variabel Y). 

  Berdasarkan perhitungan validitas yang 

menggunakan program SPSS dapat diperoleh hasil uji 

validitas dari 20 item soal tentang pendekatan MIKiR 

(Variabel X) terdapat 14 pernyataan yang r hitungnya 

lebih besar dari r tabel terdapat pada nomor 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 11, 12, 13, 15, 17, 18, 19  dan 20, pernyataan ini 

dinyatakan valid dan dapat dijadikan instrumen dalam 

penelitian ini.  

Sedangkan pernyataan yang tidak valid adalah 

pernyataan nomor 1, 8, 9, 10, 12, 16 pernyataan 

tersebut tidak dapat dijadikan instrumen pada 

penelitian ini. Dan 20 item soal tentang minat belajar 

siswa (variabel Y) terdapat 12 pernyataan yang r 

hitungnya lebih besar dari r tabel terdapat pada nomor 

1, 2, 3, 4, 8, 10, 13, 14, 17, 18, 19 dan 20 pernyataan 



72 
 

 
 

ini dinyatakan valid dan dapat dijadikan instrument 

dalam penelitian ini. Sedangkan pernyataan yang tidak 

valid adalah pernyataan nomor 5, 6, 7, 11, 12, 15, 16 

pernyataan tersebut tidak dapat dijadikan instrumen 

pada penelitian ini. 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas  Item Angket Pendekatan 

MIKiR (Variabel X)   

Butir 

Angket 

Validitas X 

R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,184 0,388 Tidak Valid 

2 0,405 0,388 Valid 

3 0,491 0,388 Valid 

4 0,581 0,388 Valid 

5 0,452 0,388 Valid 

6 0,491 0,388 Valid 

7 0,489 0,388 Valid 

8 0,293 0,388 Tidak Valid 

9 0,330 0,388 Tidak Valid 

10 0,184 0,388 Tidak Valid 

11 0,473 0,388 Valid 

12 0,581 0,388 Valid 

13 0,581 0,388 Valid 

14 0,309 0,388 Tidak Valid 

15 0,474 0,388 Valid 

16 0,359 0,388 Tidak Valid 

17 0,471 0,388 Valid 

18 0,581 0,388 Valid 

19 0,479 0,388 Valid 

20 0,433 0,388 Valid 
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             Sumber: hasil pengolahan validitas data dengan SPSS 25 
 

 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Item Angket Minat Belajar 

(Variabel Y) 

Butir 

Angket 

Validitas Y 

R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,505 0,388 Valid 

2 0,608 0,388 Valid 

3 0,715 0,388 Valid 

4 0,715 0,388 Valid 

6 0,183 0,388 Tidak Valid 

7 0,248 0,388 Tidak Valid 

8 0,608 0,388 Valid 

9 0,275 0,388 Tidak Valid 

10 0,439 0,388 Valid 

11 0,370 0,388 Tidak Valid 

12 0,281 0,388 Tidak Valid 

13 0,574 0,388 Valid 

14 0,574 0,388 Valid 

15 0,382 0,388 Tidak Valid 

16 0,291 0,388 Tidak Valid 

17 0,608 0,388 Valid 

18 0,047 0,388 Tidak Valid 

19 0,608 0,388 Valid 

20 0,505 0,388 Valid 

             Sumber: hasil pengolahan validitas data dengan SPSS 25 

 

2. Uji reliabilitas 

Peneliti menggunakan program SPSS untuk menguji 

reliabilitas dengan cara yaitu, pertama masih 
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menggunakan data yang tadi, klik analyze kemudian scale 

lalu reliability analysis, lalu pindahkan semua data kecuali 

total dan nomor yang tadinya tidak valid ke kolom item , 

kemudian klik statistics lalu klik correlations dan 

continue, maka nanti akan keluar hasil nya. Jika nilai Alfa 

Conbarch lebih besar dari 0,6 maka butir angket tersebut 

dinyatakan reliabel. 

                           Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas Pendekatan MIKiR (Variabel X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.834 14 

            Jika nilai Alfa Conbarch lebih besar dari 0,6 maka 

butir angket tersebut dinyatakan reliabel. Berdasarkan 

tabel di atas, didapatkan nilai Alpha Cronbach’s 

pendekatan MIKiR yaitu 0,834 yang lebih besar dari 0,6 

yang artinya butir angket pendekatan MIKiR dinyatakan 

reliabel. 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Minat Belajar (Variabel Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.880 12 
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        Sumber : perhitungan SPSS versi 25 

Jika nilai Alfa Conbarch lebih besar dari 0,6 maka 

butir angket tersebut dinyatakan reliabel. Berdasarkan 

tabel di atas, didapatkan nilai Alpha Cronbach’s minat 

belajar yaitu 0,880  yang lebih besar dari 0,6 yang artinya 

butir angket minat belajar dinyatakan reliabel. 

3. Uji Prasyarat  

a.  Uji Normalitas   

        Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

bahwa data yang di peroleh dari sampel berdistribusi 

normal atau tidak. Untuk mencapai apakah data 

tersebut berdistribusi normal maka disini penelitian 

menggunakan SPSS. Hipotesis akan diterima atau 

ditolak dengan melihat dasar pengambilan keputusan 

dalam ujian normalitas kolmogrov-smirnow, yaitu: 

1) Jika nilai signitifikan (sig) ≥ 0,05, maka data 

berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signitifikasi (sig) ≤ 0,05, maka data 

tidak berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 

  Uji homogenitas adalah “pengujian untuk 

mengetahui sama tidaknya variasi-variasi dua buah 

distribusi atau lebih”. Untuk menguji  apakah data 

penilaian ini homogenya atau tidak, penelitian 

akan menguji data dengan program SPSS. Data 

akan homogen atau tidak dengan melihat dasar 

pengambilan keputusan dalam uji homogenitas, 

yaitu: 

1) Jika nilai signitifikasi (sig) pada Based on 

mean ≥ 0,05, maka data homogen. 

2) Jika nilai signitifikasi (sig) pada Based on 

mean ≤ 0,05, maka data penelitian tidak 

homogen. 

c.    Uji Hipotesis  

a.  Regresi Linear Sederhana 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
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dalam bentuk kalimat pertanyaan. 52 Pengujian 

hipotesis dapat menggunakan rumus uji-t, disini 

peneliti menggunakan program SPSS untuk 

melakukan uji t. Adapun dasar pengambilan 

keputusan  yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, 

maka   ditolak dan    diterima. 

2. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, 

maka    diterima dan    ditolak. 

  Uji statistiknya sebagai berikut: 

  Ha : Terdapat pengaruh Pendekatan MIKiR   

                    Terhadap Minat   

Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata 

Pelajaran Ipa Di MIN 2 Rejang Lebong  

 Ho: Tidak Terdapat pengaruh Pendekatan 

MIKiR Terhadap Minat Belajar Siswa 

Kelas IV Pada Mata Pelajaran Ipa Di MIN 

2 Rejang Lebong   

                                                             
52

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2018), h. 64 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah MIN 2 Rejang Lebong 

Pendirian Madrasah ini didasari oleh keinginan 

masyarakat yang menghendaki adanya lemmbaga 

pendidikan Islami, maka pada tanggal 01 Juni 1978 

terbentuklah panitia, hasil dari musyawarah tokoh 

masyarakat di rumah Pak Kamkani, yang terdiri dari: 

a. Ketua  : Kamkani 

b. Sekretaris : Yahya 

c. Bendahara : Tusin  

d. Anggota  : Awaludin 

Setelah terbentuk Kepanitiaan pendirian tersebut, 

pada tahun pelajaran 1978/1979 terwujudlah keinginan 

masyarakat dengan berdirinya Madrasah swasta Nurul 

Fatah dengan jumlah peserta didik 50 orang. Adapun 

bangunan ruang belajar masih menumpang di atas tanah 

wakaf Yahya. Perkembangan selanjutnya, atas 

kemufakatan panitia Madrasah Nurul Fatah, yang hasil 
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kemufakatan tersebut diteruskan ke kandepag Kabupaten 

Rejang Lebong. Pada tahun 1995, melalui keputusan 

menteri agama RI nomor : 515 tahun 1995, ditetapkan 

menjadi madrasah ibtidaiyah negeri Kepala Curup. 

2.  Identitas MIN 2 Rejang Lebong 

a. Nama Madarasah : MIN 2 Rejang Lebong 

b. NPSN   : 60705239 

c. No.Statistik Madrasah : 111117020002 

d. Alamat Madarasah :  Jl. Kampung Jeruk desa 

Kepala  Curup, Kec.Binduriang. Kab. Rejang 

Lebong, Bengkulu 

e. No. Telpon  : 081274712673 

f. Email             :mindusuncurup@gmail.com 

g. Status Madrasah            : Negeri 

3. Visi dan Misi MIN 2 Rejang Lebong 

a. Visi 

       Terwujudnya Siswas-Siswi Min 2 Rejang 

Lebong Yang Islami, Berakhlak Mulia, Cerdas Dan 

Kompetitif. 
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b. Misi 

1) Mewujudkan kurikulum MIN 2 Rejang Lebong 

berstandar Nasional yang berkarakter dan 

berwawasan lingkungan serta memiliki ciri 

khusus dalam pengembangan potensi imtaq.  

2) Melaksanakan proses pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif, menyenangkan disertai sikap 

prilaku bersahabat dan keteladanan. 

3) Mewujudkan lulusan yang unggul dan 

kompetitif melalui peningkatan prestasi 

akademik dan non akademik 

4) Meningkatkan penghayatan serta pengamalan 

ajaran Islam serta mampu berkomunikasi 

sesama dan lingkungan dengan akhlaqul 

karimah. 

5) Mewujudkan manajemen mutu yang lebih 

mendorong pada prestasi dan kualitas kerja 

yang kompetitif secara intensif dan logis bagi 

warga MIN 2 Rejang Lebong. 
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4. Struktur Organisasi Lembaga 

Setiap Madrasah memiliki organisasi yang 

terstruktur dalam kegiatan pembelajaran. MIN 2 

Rejang Lebong  juga memiliki organisasi Madrasah 

yang saat ini dikepalai oleh Bapak Eko Susilo, 

M.Pd. yang menaungi dan bertanggung jawab atas 

bawahannya. Yang terdiri dari wakil kepala 

madrasah, dewan guru, staf tata usaha, siswa dan 

siswi serta semua unsur yang ada di Madrasah 

tersebut.Setiap komponen yang ada mempunyai 

tugas dan tanggung jawab yang berbeda-beda sesuai 

dengan jabatannya seperti yang telah tercantum 

dalam struktur organisasi Madrasah. 

Tabel 4.1 

Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Nama Guru NIP Jabatan 

Eko susilo, M.Pd 197404201999031003 Kepala madrasah 

Jaknawati S.Pd 196812312000032010 Wakil kepala 

madrasah 

Sudiyanita, S.Pd.I 198203122014122005 Guru kelas 

Susilawati, S.Pd.I 197106032005012003 Guru kelas 
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Holdiawati, S.Pd.I 198105102007102005 Guru kelas 

Lenwati, S.Pd 197104162014122001 Guru kelas  

Ruslan 

sitinjak,S.Pd. 

196907132014122000 Guru kelas 

Dedi, S.Pd.I - Guru kelas  

Anani, S.Pd - Guru kelas 

Lia andika, S.Pd - Guru kelas 

Anani, S.Pd - Guru kelas 

Yesi yunita,S.Pd.I - Guru kelas 

Yufina, S.Pd. - Bidang studi 

Yosi Afriyanti, 

S.Pd.I 

- Bidang studi 

M.Zulfran, S.Pd.I - Bidang studi 

Dedi Kusuma, 

S.Pd.I 

- Bidang studi 

Rosita Lailani, 

S.Pd.I 

- Bidang studi 

Marnila, S.Pd.I 197004052005012004 Kepegawaian 

Baharudin 196908122014122002 Administrasi 

Lilisuryani 196701011993032005 Bendahara 

Sumantri, A.Md - Operator 

Belini, S.kes - Petugas uks 

 

B. Hasil Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 

ajaran 2022. Penelitian ini dilakukan di kelas IV A  dan IV B 
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di MIN 2 Rejang Lebong dengan jumlah siswa sabanyak 30 

orang yang terdiri dari kelas IV A 8 orang perempuan dan 7 

orang laki-laki  sedangkan di kelas IV B 7 orang perempuan 

dan 8 orang laki-laki. Dalam bab ini peneliti akan membahas 

tentang tentang pengaruh Pendekatan mikir terhadap Minat 

belajar siswa  kelas IV pada Mata Pelajaran IPA Di MIN 02 

Rejang Lebong. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan. 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas Data 

      Pengujian normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan teknik one simple Kolmogorov-

smirnov test pada program SPSS 25 terhadap data. 

Data dianggap normal apabila koefisien  Sig lebih 

besar dari 0,05 yang berarti tidak signifikan. Berikut 

hasil perhitungan uji normalitas data dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 25, hal ini 

seperti terlihat pada table 4.2. 
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Tabel 4.2 

                 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statist
ic Df Sig. 

Statisti
c df Sig. 

Hasil 
Angke
t IPA 

Pretes 
eksperimen 

.166 15 .200* .903 15 .107 

Postes 
Eksperimen 

.129 15 .200* .948 15 .492 

Pretes 
control 

.089 15 .200* .976 15 .935 

Postes 
control 

.216 15 .057 .939 15 .372 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

     Sumber perhitungan SPSS versi 25 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunkan 

teknik one simple kolomogrov-smirnov diketahui bahwa 

nilai test of normality adalah sebesar 0,200 > 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Data 

    Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang akan dianalisis memiliki variasi atau 

keragaman nilai yang sama sehingga dapat dilakukan 

analisis dengan menggunakan statistika parametrik. 
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Adapun kriteria pengujian, jika nilai signifikansi> 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa variabel dari dua atau lebih 

kelompok data adalah sama atau homogen sebaliknya 

jika nilai signitifikasi<0,05 maka data tersebut tidak 

sama atau tidak homogen. Berikut hasil perhitungan data 

homogenitas dengan menggunkan bantuan program 

SPSS 25 hal ini seperti terlihat pada tabel 4.3 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Angket 

IPA 

Based on Mean .014 3 56 .998 

Based on Median .029 3 56 .993 

Based on Median and 

with adjusted df 

.029 3 52.4

84 

.993 

Based on trimmed 

mean 

.019 3 56 .996 

  Sumber perhitungan SPSS versi 25 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa nilai 

test of homogenity varience menunjukkan nilai sig 
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adalah sebesar 0,998 > 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data bervarian homogen atau data adalah sama. 

2. Uji hipotesis 

a. Regresi Linier Sederhana 

   Regresi Sederhana digunakan untuk 

memprediksi atau menguji pengaruh antara variable 

bebas (X) dan variable terikat (Y). Dalam penelitian 

ini analisis regresi yang digunakan adalah analisis 

regresi sederhana, karena variabel penelitian hanya 

terdiri satu variabel bebas (X) yaitu Pendekatan 

MIKiR dan satu variabel terikat yaitu Minat belajar 

siswa. Berikut hasil perhitungan uji analisis regresi 

sederhana dengan bantuan program SPSS 25, hal ini 

terlihat pada table 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 
1 Regressi

on 
38.724 1 38.724 19.207 .001b 

Residual 26.210 13 2.016   
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Total 64.933 14    

a. Dependent Variable: Minat Belajar Siswa 

b. Predictors: (Constant), Pendekatan MIKiR 

  Sumber perhitungan SPSS versi 25 

           Tabel 4.5  
     Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Pretes 
eksperimen 

15 43.00 68.00 52.8667 6.22055 

Postes 
eksperimen 

15 70.00 88.00 78.5333 5.79244 

Pretes control 15 42.00 63.00 51.4667 5.97455 

Postes control 15 52.00 70.00 63.1333 4.99809 

Valid N 
(listwise) 

15 
    

Sumber perhitungan SPSS versi 25 

Dari output Anova table  tersebut diketahui bahwa nilai F 

hitung adalah 19.058 > 4,18 F tabel dengan tingkat signifikansi 

0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan adanya pengaruh variable 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Dari output dekriptif statistik  nilai rata-tara untuk minat 

belajar siswa kelas eksperimen sebesar 78,53 dan pada kelas 

kontrol 63,13  dapat dilihat pada table deskriptiv Statistik. 

Dengan adanya hasil dari nilai minat belajar siswa maka peneliti 
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dapat mengetahui perubahan minat belajar siswa pada saat 

diberikan perlakuan dengan tidak diberkannya perlakuan 

(pendekatan MIKiR). Dengan hasil yang ada diatas menunjukkan 

bahwa lebih besar nilai rata-rata  siswa dikelas  eksperimen 

daripada dikelas kontrol. Hal ini dilihat bahwa penggunaan 

pendekatan MIKiR memiliki pengaruh dalam menarik minat 

siswa dalam mempelajari ipa.  

b. Uji T 

    Table 4.6 

Table Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant

) 
20.656 4.187 

 
4.934 .000 

Pendekata
n MIKiR 

.465 .106 .772 4.383 .001 

a. Dependent Variable: Minat Belajar Siswa 

 Sumber perhitungan SPSS versi 25 

 Pada table output diatas di ketahui nilai koefisien dari 

persamaan regresi linier sederhana yaitu sebagai berikut : 

                            Y = a + bX 
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Keterangan : 

X = Pendekatan  MIKiR 

Y = Minat Belajar 

Diketahui nilai constant (a) sebesar 20,656 sedangkan 

nilai pendekatan MIKiR 0,465  sehingga persamaan regresi dapat 

ditulis     Y = 20,656 + 0,465X 

Perubahan di atas merupakan pertambahan bila b bertanda 

positif dan penurunan bila b bertanda negatif. Dari koefisien-

koefisien persamaan regresi linier sederhana di atas, diketahui 

konstanta  sebesar 20,656 mengandung arti bawah nilai konsisten 

variabel minat belajar sebesar 20,656. Koefisien regresi X sebesar 

0,456 menyatakan bawah setiap penambahan 1%  nilai  

Pendekatan  MIKiR, maka nilai  minat belajar  bertambah 0,465. 

Kofisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bawah ara pengaru variabel X Terhadap variabel Y 

adalah positif. Selain menggambarkan persamaan  regresi output 

ini juga menampilkan  uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel 

X  (pendekatan MIKiR) terhadap variabel Y (minat belajar). 
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Dengan T Tabel Pengujian hipotesis ini sering disebut 

juga dengan  uji t, dimana dasar pengambilan keputusan dalam  

uji t adalah: 

1) Jika nilai t hitung lebih besar > dari t tabel maka ada 

Pengaruh Pendekatan MIKiR  (X) terhadap Minat belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA (Y)  

2) Sebaliknya, jika nilai t hitung lebih kecil < dari t tabel maka 

tidak ada Pengaruh Pendekatan MIKiR  (X) terhadap Minat 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA (Y)  

  Berdasarkan output di atas diketahui nilai t hitung 

sebesar 4,383. Karena nilai t hitung sudah ditemukan, maka 

langkah selanjunya kita akan mencari nilai t tabel. Adapun 

rumus dalam mencari t tabel adalah: 

Nilai a / 2 = 0,05 / 2 = 0,025 Derajad kebebasan 

 (df) = n – 2 = 30 – 2 = 28  Nilai 0,025 ; 28 

 

Kemudian kita lihat pada distribusi nilai t tabel 

maka di dapat nilai t tabel sebesar 2,048 dan diperoleh 

nilai t hitung sebesar 4,383. Maka t hitung 4,383 lebih 
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besar dari  > t tabel 2,048 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa 

“Ada Pengaruh Pendekatan MIKiR (X) terhadap Minat 

Belajar siswa pada mata pelajaran IPA  (Y)”. 

c. Uji Hipotesis Membandingkan Nilai Sig Dengan 0,05 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikan 

(Sig) sebesar 0,001 lebih kecil dari <  0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti bahwa “Ada Pengaruh Pendekatan MIKiR Terhadap 

Minat Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPA Di 

MIN 2 Rejang Lebong”. 

d. Melihat Besarnya Pengaruh Variabel X Terhadap Y  

Table 4.7 

Model Summary 
Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .772a .596 .565 1.41990 

a. Predictors: (Constant), Pendekatan MIKiR 

          Sumber perhitungan SPSS versi 25 

   Untuk mengetahui besarnya pengaruh Pendekatan 

MIKiR (X) terhadap Minat belajar Siswa (Y) dalam analisis 

regresi linear sederhana, kita dapat berpedoman pada nilai 
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R Square atau R2 yang terdapat pada output SPSS bagian 

Model Summary dari output di atas diketahui nilai R 

Square sebesar 0,596. Nilai ini mengandung arti Pengaruh 

Pendekatan MIKiR (X) terhadap Minat belajar siswa pada 

mata pelajaran ipa (Y) adalah sebesar 59,6 % sementara 

sisanya 40,4 % dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini 

  Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditarik 

kesimpulan  bahwa “Pendekatan MIKiR (X) berpengaruh 

terhadap Minat belajar siswa pada mata pelajaran ipa (Y) 

dengan total pengaruh 59,6%. 

C. Pembahasan 

Menjawab rumusan masalah  dari Penggunaan 

pendekatan MIKiR ini digunakan untuk meningkatkan minat 

belajar  siswa terdapat perbedaan nilai rata-tara untuk siswa 

kelas IVb sebesar 78,53 dan pada kelas IVa 63,13 dengan 

pembelajaran pendekatan MIKiR. Dengan adanya hasil dari 

nilai minat belajar siswa maka peneliti dapat mengetahui 

perubahan minat belajar siswa pada saat diberikan perlakuan 
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dengan tidak diberkannya perlakuan (pendekatan MIKiR).  

Dengan hasil yang ada diatas menunjukkan bahwa lebih 

besar nilai rata-rata pada siswa dikelas IVB daripada dikelas 

IVA. Pengaruh Pendekatan MIKiR terhadap Minat belajar 

siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA Di MIN 2 Rejang 

Lebong. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang 

menunjukkan t hitung lebih besar dari nilai t tabel, nilai t 

tabel sebesar 2,048 dan diperoleh nilai t hitung sebesar 4,383. 

Maka t hitung 4,383 > t tabel 2,048 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dan dari 

hasil perhitungan koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,596, nilai ini mengandung arti bahwa Pengaruh pendekatan 

MIKiR (X) terhadap Minat belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran ipa (Y) adalah sebesar 59,6 % sedangkan 40,4 % 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan hasil penelitian dari angket variabel X 

dan variabel Y, maka dapat dilihat hasil penelitian yang 

menunjukkan t hitung lebih besar dari nilai t tabel, nilai t 

tabel sebesar 2,048 dan diperoleh nilai t hitung sebesar 4,383. 
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Maka t hitung 4,383 > t tabel 2,048 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dan dari 

hasil perhitungan koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,596, nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh Pendekatan 

MIKiR (X) terhadap Minat belajar siswa pada mata pelajaran 

ipa  (Y) adalah sebesar 59,6 % sedangkan 40,4% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini Sejalan dengan 

penelitian fina hardiyanti (2021) penelitian menjelaskan 

bahwa penerapan pendekatan mikir dalam meningkatkan 

efektifitas belajar daring pada pelajaran Tematik di Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 073/X Bandar Jaya, dapat dilihat dari 

persentase keberhasilan mencapai 85%, karena rata-rata 

aktifitas belajar mencapai predikat baik dan sangat baik, 

sedanghkan siswa yang belum tuntas hanya 2 orang dan 

persentase kegagalanya hanya 15% data menunjukan 

pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan mikir dapat 

meningkatkan efektifitas belajar. Didukung  hasil penelitian 

Meisya Adelia (2021) dari penerapan pembelajaran 

pendekatan mikir MIS  Mutiara Aulia  Sei  Mencirim  telah  
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berhasil  menerapkan  pendekatan  MIKIR  secara  baik  

dalam materi PKN. Dibuktikan dengan anak didik yang 

begitu aktif mengikuti proses pembelajaran dengan di  

landasi nya tanya jawab, interaksi, komunikasi dan refleksi. 

Kemampuan yang di  lakukan oleh  guru  dengan  

menerapkan  Pendekatan  MIKIR  ini  membuat  anak  didik  

semakin  giat belajar  tanpa  adanya  mengeluh  dan  

kesulitan  di  dalan  proses  pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga minat belajar 

siswa juga meningkat. Sejalan dengan penelitian Fahmi 

Muhammad (2020) terdapat peningkatan literasi sains dan 

kreativitas dengan menggunakan pendekatan MIKiR yang 

lebih tinggi daripada menggunakan metode ceramah, 

terdapat hubungan peningkatan literasi sains dan kreativitas 

yang diajar menggunakan pendekatan MIKiR dengan metode 

ceramah, besarnya pengaruh kreativitas terhadap literasi 

sains sebesar 22,73%. Sedangkan dengan penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan MIkIR dalam pembelajaran, 
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pendekatan mikir berpengaruh terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran ipa sebesar 59,6%. 

Berdasarkan pengeloalaan data diatas maka dari itu 

dapat peneliti katakan bahwa Pendekatan MIKiR 

berpengaruh terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV Pada 

Mata Pelajaran IPA, meskipun ada kendala yang dialami 

seperti Setiap pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran mikir guru selalu berusaha untuk 

kreatif dan inovatif dalam mempersapkan bahan ajar dan 

skenario pembelajaran. Pendekatan pembelajara mikir 

memliki beberapa unsur yang terdapat didalamnya, yaitu: 

mengalami, interksi, komunikasi, dan refleksi. Hal tersebut 

merupakan unsur dari pembelajaran MIKiR yang dalam 

proses pembelajaranya tidak harus dilaksanakan  secara 

berurutan tetapi harus ada dalam pembelajaran.   

Pendekatan pembelajaran MIKiR guru berperan 

secara langsung dalam proses pembelajaran sebagai 

fasilitator, agar pembelajaran dikatakan berhasil guru 

berperan sangat penting dalam menentukan metode, model, 
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media, dan strategi dalam pembelajaran. Guru berperan 

penting dengan mempersiapkan secara matang pembelajaran 

yang akan diajarkan sehingga dalam proses pembelajaran 

dapat berjalan secara efektif dan tidak kekurangan waktu 

sehingga semua materi tersampaikan. Selain itu guru juga 

berperan sebagai pengatur kelas serta menjalankan 

pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran mikir. 

Dengan ini guru harus mempersiapkan pembelajaran 

dan memiliki kemampuan mengelola kelas dalam proses 

pembelajaran, namun hal ini merupakan upaya yang mampu 

dilakukan untuk mengatasi rendahnya minat belajar siswa 

agar pembelajaran tetap berjalan dengan baik. Hal ini sejalan 

dengan Pendapat dari Susanto (2019) menggatakan bahwa: 

minat memegang peranan penting dalam menentukan arah, 

pola dan dimensi berfikir sesorang dalam segala aktivitasnya, 

termasuk dalam belajar karena jika bahan pelajaran yang di 

ikuti oleh siswa tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa 

tidak akan belajar dengan sebaik baiknya karena tidak ada 

daya tarik baginya.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan nilai rata-tara untuk siswa kelas IVb sebesar 78,53 

dan pada kelas IVa 63,13 dengan pembelajaran pendekatan 

MIKiR. Dengan adanya hasil dari nilai minat belajar siswa 

maka peneliti dapat mengetahui perubahan minat belajar 

siswa pada saat diberikan perlakuan dengan tidak 

diberkannya perlakuan (pendekatan MIKiR).  Dengan hasil 

yang ada diatas menunjukkan bahwa lebih besar nilai rata-

rata pada siswa dikelas IVB daripada dikelas IVA. Pengaruh 

Pendekatan MIKiR terhadap Minat belajar siswa kelas IV 

pada mata pelajaran IPA Di MIN 2 Rejang Lebong. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan t hitung 

lebih besar dari nilai t tabel, nilai t tabel sebesar 2,048 dan 

diperoleh nilai t hitung sebesar 4,383. Maka t hitung 4,383 > 

t tabel 2,048 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
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dan Ha diterima. Dan dari hasil perhitungan koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,596, nilai ini mengandung 

arti bahwa Pengaruh pendekatan MIKiR (X) terhadap Minat 

belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran ipa (Y) adalah 

sebesar 59,6 % sedangkan 40,4 % dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini,ada beberapa saran yang 

dapat peneliti sampaikan agar dapat lebih baik untuk 

kedepannya, antara lain: 

1. Guru 

       Bagi guru, hendaknya selalu melakukan pebaikan-

perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang di 

sesuaikan dengan materi agar dapat mengatasi 

rendahnya minat belajar siswa  dan mampu 

meningkatkan minat belajar siswa. 
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2. Siswa 

Untuk siswa peneliti mengharapkan agar pada 

saat proses belajar mengajar selalu memiliki minat 

belajar yang tinggi terutama pada mata pelajaran ipa. 

Karena memiliki minat belajar yang tinggi akan dapat 

mempengaruhi hasil belajar yang baik dan maksimal. 
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ANGKET UNTUK RESPONDEN 

 

A. Petunjuk Pengisian Angket  

2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan teliti kemudian 

berikan jawaban yang sesuai.  

3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan melingkari salah 

satu jawaban.  

4. Jawablah pernyataan ini dengan jujur, karena hal ini tidak akan 

merugikan anda dan mempengaruhi status anda disekolah.  

5. Angket ini hanya untuk penelitian ilmiah. Atas bantuan yang anda 

berikan kami ucapkan terimakasih.  

 

E. Identitas Responden 

 Nama :  

 Kelas : 

Pendekatan MIKiR (X) 

1. Sebelum memulai pelajaran guru mengajukan pertannyaan 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

2. Saya memanfaatkan kesempatan yang diberikan guru untuk bertanya 

jika ada hal yang kurang saya pahami 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

3. Saya menyimak dan mencatat materi penting  yang guru jelaskan 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

4. Saya dapat menyenbutkan kembali proses daur hidup kupu-kupu 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 



 
 

 
 

 

5. Jika saya tidak mengerti materi yg sudah di jelaskan guru saya selalu 

bertanya pada  teman sebangku 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

6. Saya kurang menyukai ketika guru menyuruh bercerita  apapun di 

depan guru dan murid lainnya 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

7. Saya tidak memperhatikan materi yang guru jelaskan 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

8. Saya mengantuk ketika guru menjelaskan materi (ceramah) 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

9. Saya berani berbicara dan bercerita di depan guru dan teman-teman 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

10. Saya bisa diajak berdiskusi atau bekerjasama dalam kelompok pada 

pembelajaran IPA 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

11. Saat pembelajaran ipa guru selalu memberikan tugas 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

12. Saya tidak bisa belajar berkelompok jika bukan dengan teman 

sebangku  

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 



 
 

 
 

 

13. Saya dapat membedakan metamorfosis sempurna dan metamorphosis 

tidak sempurna 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

14. Saya mengerti materi daur hidup hewan yang sudah saya pelajari 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

Minat Belajar Siswa (Y) 

1. Saya bosan belajar IPA materi daur hidup hewan 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

2. Saya tidak suka pelajaran IPA 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

3. Saya tidak melamun saat pelajaran IPA 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

4. Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

5. Saya selalu menjawab pertanyaan yang guru berikan mengenai materi 

daur hidup hewan 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

6. Saya selalu mencatat materi IPA  yang penting dalam buku catatan 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

7. Materi yang di sampaikan guru tidak menarik 



 
 

 
 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

8. Saya merasa malas setiap disuruh membaca buku IPA 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

9. IPA  adalah pelajaran menarik dan menyenangkan 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

10. Saya Ingin Mendapatkan Nilai Yang Baik Pada Mata Pelajaran IPA 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

11. Saya tidak menjawab pertanyaan guru karena takut jawaban salah 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 

 

12. Saya sering bertanya pada guru jika saya tidak mengerti materi IPA  

yang di jelaskan 

a. Selalu      b. Pernah        c.  Kadang-kadang       d. Tidak pernah 
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1 2 2 2 3 1 4 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 1 1 3 53 14 1 2 2 3 3 4 4 3 4 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 1 4 3 65

3 3 2 3 1 3 2 3 1 3 1 3 1 1 1 3 3 1 2 2 1 1 1 1 1 4 51 15 3 3 2 3 1 3 2 3 1 3 1 3 1 3 2 3 3 1 2 4 4 3 3 3 4 4 68

POSTES( KELAS EKSPERIMEN)
TOTAL

NO 

RESPOND

POSTES ( KELAS KONTROL)
TOTAL

PRETES  ( KELAS EXSPERIMEN)
TOTAL

PRETES ( KELAS KONTROL)
TOTAL

NO 

RESPOND



 
 

 
 

 
No. Pretes Postes No. Pretes Postes

1 63 82 1 54 62

2 55 70 2 48 60

3 48 77 3 46 62

4 57 86 4 57 66

5 52 78 5 49 70

6 49 85 6 46 52

7 55 70 7 58 70

8 49 79 8 42 62

9 52 88 9 51 63

10 68 71 10 58 62

11 49 77 11 Piora 63 63

12 50 80 12 53 67

13 43 84 13 43 55

14 53 73 14 Selvi nopita sari 53 65

15 50 78 15 51 68Yamin

Destiani duan saputri

Destika

Desti dwi putri

Hengki

Mutiara

Nobel saputra

Hasil angket kelas kontrol IV A

Nama Siswa

Alfa kori

Anjely saputra

Akbar

Deli safitri

Nabila

Riana fitri

Serli

Siva adesti

Ricky ricardo pandora

Safira

Tasya anggraini

Zian Khoirunisa

Erik heri yansa

Faisal

Ismail

Likita mirzana

Morgan

Muhammad lutfi alfarisi

Nama Siswa

Ade aldi saputra

Abel

Desta gustian

Hasil angket kelas eksperimen IV B



 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

UJI PRASYARAT 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Angket IPA 

Pretes eksperimen .166 15 .200
*
 .903 15 .107 

Postes Eksperimen .129 15 .200
*
 .948 15 .492 

Pretes kontrol .089 15 .200
*
 .976 15 .935 

Postes kontrol .216 15 .057 .939 15 .372 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Angket 

IPA 

Based on Mean .014 3 56 .998 

Based on Median .029 3 56 .993 

Based on Median and 

with adjusted df 

.029 3 52.484 .993 

Based on trimmed 

mean 

.019 3 56 .996 

 

 

 

 

 

 

 

UJI HIPOTESIS 

REGRESI LINIER SEDERHANA 



 
 

 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 1 .772
a
 .596 .565 1.41990 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 38.724 1 38.724 19.207 .001
b
 

Residual 26.210 13 2.016   

Total 64.933 14    

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

a. Predictors: (Constant), Pendekatan MIKiR 

a. Dependent Variable: Minat Belajar Siswa 

b. Predictors: (Constant), Pendekatan MIKiR 



 
 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 20.656 4.187  4.934 .000 

Pendekatan 

MIKiR 

.465 .106 .772 4.383 .001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

DOKUMENTASI 

 

Kegiatan mengajar di kelas eksperimen 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegitan kelompok mempersentasikan materi daur hidup hewan 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengisi mengisi angket postes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan mengajar di kelas kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 


